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ABSTRAK

Komoditi besi baja menjadi komoditi unggulan Indonesiaiiakegiatan
ekspor karena telah memberikan kontribusi positif terhadspca perdagangan.
Tujuan penelitian ini yakni menganalisis daya saing dan faktdof yang
mempengaruhi nilai ekspor besi baja Indonesia ke 10 negaranTuijama.

Metode analisis penelitian ini adalah kuantitatif dengaintakanik analisis
yang digunakan adalah RCA untuk menganalisis daya saing dael gnavity
data panel untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengatspoebesi baja
Indonesia. Data yang digunakan dalam menganalisis adakbelatnder periode
tahunan yang diperoleh dari World Bank, Badan Pusat t#ati$ncomtrade,
IMF, CEPII.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa komoditi besi baja &simmata -
rata menunjukkan nilai RCA < 1 yang artinya komoditi besa baglonesia masih
belum berdaya saing kuat. Sedangkan variabel GDP perkapita, darg@rak
negara importir pada model gravity data panel berpengaruh tprhddiaekspor
besi baja Indonesia dengan menunjukkan probabilitas <B&fheda dengan
variabel inflasi, kurs, dan produksi negara importir pada mgaelity data panel
tidak berpengaruh terhadap nilai ekspor besi baja Indonesjanlemenunjukkan
probabilitas > 0,5.

Kesimpulan penelitian ini adalah komoditi besi baja Ind@nesasih
belum berdaya saing kuat di pasar Internasional. Terdapatapabfktor yag
mempengaruhi nilai ekspor besi baja Indonesia ke 10 negaea tutama yakni
variabel GDP Perkapita, harga, dan jarak di 10 negara imp@g&dangkan
variabel inflasi,kurs dan produksi di 10 negara importir tidaknitie korelasi
positif. Diharapkan peran pemerintah dan industri besha hbaptuk lebih
memperhatikan industi besi baja baik dari segi kualitas, kagntan efektivitas
sehingga komoditi ini selalu menjadi komoditi unggulan yang ildrkontribusi
besar terhadap nilai ekspor.

Kata Kunci: Ekspor; Daya| saing; Komoditi unggulan; RCA; Gravtgdel
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ABSTRACT

The steel commodity is Indonesia's leading commodity in export activities
because it has made a positive contribution to the trade balance. The purpose of
this study is to analyze competitiveness and the factors that influence the value of
Indonesian steel exports to 10 main destination countries.

Method of analysis of this research is quantitative with the analytical
technique used is RCA to analyze competitiveness and the gravity panel data
model to analyze the factors that influence Indonesia's iron and steel exports. The
data used in analyzing is secondary data for the annual period obtained from the
World Bank, the Central Bureau of Statistics, Uncomtrade, IMF, CEPII.

Results of the data analysis show that the average Indonesian steel
commodity shows an RCA value of < 1, which means that the Indonesian steel
commodity is not yet highly competitive. Meanwhile, the variables GDP per
capita, price, and distance to importing countries in the gravity data panel model
affect the value of Indonesia's iron and steel exports by showing a probahility o
<0,5. In contrast to the variable inflation, exchange rate, and production of the
importing country in the gravity data panel model, it does not affect the value of
Indonesian iron and steel exports by showing a probability of > 0,5.

Conclusion of this research is that Indonesia's steel commodity is still not
highly competitive in the international market. There are several fathars
affect the value of Indonesia's steel exports to the 10 main destination countries,
namely the GDP per capita variable, price, and distance in the 10 importing
countries while the inflation, exchange rate and production variables in the 10
importing countries do not have a positive correlation. It is hoped that the role of
the government and the steel industry will pay more attention to the steel industry
both in terms of quality, quantity and effectiveness so that this commodity will
always be a leading commodity that has a large contribution to export value.

Keywords: Export;Competitiveness; Leading ' commodity; RCA; Gravity Mode
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tantangan dunia yang sangat beragam dan kompleks membuat setiap
negara perlu mempersiapkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
kedepannya. Mulai dari segi pendidikan, ekonomi, politik slasial budaya.
Kerja sama antar negara atau kolaborasi adalah langg@dt untuk
menghadapi tantangan tersebut. Hal ini salah satunyeedéean tidak semua
negara memiliki keunggulan komparatif dalam memenuhi pesarnt
domestik maupun internasional. Misalkan suatu negara mampghasikan
barang yang melebihi permintaan nasional sehingga barasepuérperlu
diperluas dengan di ekspor ke negara tujuan yang tidak memilikggatan.

Dan sebaliknya apabila suatu negara tidak memiliki keunggulan katiipar
menghasilkan barang dibawah permintaan nasional karédwar feertentu,
diperlukan impor barang ke negara penghasil. Keterkaitatersdbut dalam

perekonomian disebut perdagangan Internasional (Laili, 2021).

Pada setiap gagasan, keterampilan, ilmu pengetahuan, dalgéekno
manusia, serta barang dan jasa yang dihasilkan, dapat dangah melintasi
batas-batas negara di era globalisasi dan perdagangan bsa#ésini.
Pergerakan orang, barang, dan jasa yang relatif tidaktderlwian tidak

mengarah untuk saling ketergantungan melainkan mendorong parsain



global yang lebih ketat. Perekonomian internasional loepa& pada hampir
setiap aspek kehidupan suatu bangsa karena adanya bentuk saling
ketergantungan dan kebutuhan atau keinginan manusia yang lbakaser

(Prabayanthi & Saskara, 2021).

Perdagangan internasional dapat diartikan suatu kesepakatan
perdagangan yang dilakukan oleh suatu negara dengan negadal&im
kegiatan perekonomian. Perdagangan internasional ini itduigaelna selera
konsumen dalam memilih suatu barang, harga barang, nilaiyakgrdapat
menentukan jumlah mata uang domestik diperlukan untuk memheiladj
mata uang asing, dan pendapatan konsumen di suatu negar&ebgatan

pemerintah terhadap perdagangan internasional (Ekananda, 2020).

Negara-negara yang terlibat dalam perdagangan internasional
mendapatkan keuntungan dari kegiatan tersebut. Manfaat perdaganga
internasional antara lain: mampu meningkatkan pendapatangeaddevisa,
transfer modal, dan kesempatan kerja;serta terciptangaipgan di pasar
internasional sehingga mendorong efisiensi global,  daniasipasi dalam
memproduksi barang dan jasa dengan harga murah, baik darbadeay
maupun cara produksi. Pengaruh makro perdagangan internasiangd,
dasar ekspor, aliansi perdagangan dan modal asing, sedtertreeknologi
merupakan sebagian kecil dari tantangan dan hambatan yang har

diselesaikan bersama (Hidayat et al., 2018).



Pengaruh pertumbuhan dan ekspansi ekonomi sebagian besar
dipengaruhi oleh perdagangan internasional. Keseimbangan ekoasional
suatu negara secara teoritis dapat didefinisikan sebaggindeangan antara
jumlah barang dan jasa yang ditawarkan dan jumlah yang tdimirotal
permintaan terdiri dari konsumsi dalam negeri ditambamipéaan ekspor.
Sedangkan total penawaran terdiri dari pasokan dalam negambdih

pasokan dari luar negeri atau impor (Arfiani, 2019).

Apabila ekspor neto melebihi 0 maka ekspor lebih besar daripad
impor. Artinya saldo pada ekspor neto positif atau posisicagpardagangan
luar negeri mengalami surplus. Sehingga pendapatan nasionghlaman
kenaikan yang mengakibatkan GNP juga mengalami kenaikan. Dan
sebaliknya apabila ekspor neto kurang dari 0 maka ekspor kurarighpari
Artinya saldo ekspor neto negatif atau posisi neraca perdagarajamegeri
mengalami defisit. Sehingga pendapatan nasional mengalaorupan yang
mengakibatkan GNP juga mengalami penurunan. Dalam penjelas@s di
menunjukkan bahwa semakin besar perubahan ekspor.neto, maddainsem
besar pengaruh ekonomi internasional terhadap ekononmnaassuatu
negara. Gambaran diatas memperlihatkan bahwa perekonamianregara
tersebut semakin terbuka (perekonomian terbuka). Suatu nelprat

dikatakan memiliki perekonomian terbuka apabila total eksporii®% dari

GNP (Wahab, 2017).



Ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan atau menjual barang
produksi ke suatu negara lain dengan harapan pembayaran meagguna
valuta asing. Kegiatan ekspor mampu menambah devisa bagi reegdra.
Adam Smith menegaskan bahwa suatu negara akan mengekspog bar
tertentu jika mampu melakukannya dengan harga yang jauh letahre
daripada negara lain, khususnya karena negara tersebut mémlikungan
yang signifikan dalam produksi barang tersebut. Adam Smith rfieisélean
keuntungan absolut sebagai kapasitasnya untuk menghasilkan atranfasa
per unit dengan sumber daya yang lebih sedikit daripada negar&umber
daya di kedua negara dapat dimanfaatkan sebaik-baiknyaun@iases ini.

Selain itu, akan berdampak pada peningkatan produksi (Rahman, 2021).

Indonesia adalah salah satu negara yang terlibat dalataga@gan
Internasional. Mulai tahun 1994, Indonesia telah terlib&nddVvTO ( World
Trade Organitazion) dan pada UU 7 Tahun 1994 mengenai perjanjian
pembentukan organisasi perdagangan dunia resmi menjadi anggota WTO
secara hukum. Dalam perdagangan internasional ini, Indc;mesiﬁiiki peran
dalam kegiatan ekspor maupun impor. Ekspor yang dilakukan rdemesia
mengalami kenaikan secara signifikan dengan melihat jumlahekgpior ke
negara tujuan. Pada tahun 2017 nilai ekspor sebesar US$ 168.8828 juta dan
pada tahun 2018 mengalami kenaikan dengan jumlah US$ 180.012,7.
Sedangkan pada tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan akibat adanya

virus pandemi covid-19 yang telah membatasi kegiatan perdaganggande

jumlah US$ 160 juta. Namun, Indonesia mampu bangkit dan puligate



menunjukkan nilai ekspor tahun 2021 pasca pandemi sebesar US$ 231 juta.
Dan pada tahun 2021 merupakan capaian tertinggi nilai ekspor yahg te

dilalui.
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021

Gambar 1.1 Jumlah Nilai Ekspor Indonesia Tahun 2017-2021 (Juta US$)
Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa jumlah nilaoreks
mengalami kenaikan yang signifikan kecuali tahun 2019 dan 2020 memgala
penurunan akibat terbatasnya mobilitas manusia karena pacoeidil9.
Namun, nilai ekspor yang tinggi pada tahun 2021 ditopang oleh ktawved
komoditas unggulan. Badan Pusat Statistik mengkategorikaorekslonesia
menjadi 2 vyaitu migas' dan ‘non migas. Dalam hal ini non sniga
menyumbangkan nilai ekspor yang tinggi dibanding migas. Terbatata
total ekspor nonmigas pada tahun 2021 mencapai US$ 219 miliar. Komoditas
non migas yang unggul ini adalah kelapa sawit yang men&apaita ton
senilai US$ 28,6 miliar. Batu bara yang mencapai 405 juta tehdbe baja
mencapai US $ 21,4 miliar, karet yang mencapai US $ 2,9 miliar, &bpi t

kakao , dan alas kaki (Prabayanthi & Saskara, 2021).



Pada perdagangan internasional, komoditi yang dihasilkan suatu
negara bermacam-macam, hal ini menimbulkan persaingag komparatif.
Dalam persaingan tersebut, konsumenlah yang memilih produk naaugg y
menurut mereka sukai. Menurut teori perdagangan komparatif DaaddRjc
dalam jurnal Rahman, (2021) mengatakan meskipun suatu negara kurang
efisien dibandingkan atau mengalami kerugian absolut denganankgar
dalam memproduksi dua komoditas, masih ada dasar untuk mampu
melakukan perdagangan yang menguntungkan keduanya. Perdagangan tetap
dapat dilakukan dengan cara yang menguntungkan kedua negara. Negara
harus fokus pada produksi dan ekspor barang dengan kerugian absglut y
lebih rendah oleh komoditas dengan keunggulan komparatif eertgimpor
barang dengan kerugian absolut yang lebih besar oleh komatbtagan
kerugian komparatif. Teori keunggulan komparatif ini memikkunggulan
untuk dapat menjelaskan nilai tukar dan keuntungan dari pertukarahadua

tersebut tidak dapat dilakukan dalam teori keunggulan absallath(E2022).

Salah satu komoditas potensial di Indonesia yékni komodbias
baja. Menurut Kementrian Perindustrian dan Perdagangan (2022)ksi
barang-barang modal seperti mesin-mesin pabrik dan pemndjdran serta
suku cadang, alat-alat transportasi seperti kapal laut, keyetian relnya, dan
mobil, serta senjata, semuanya ditopang oleh industri besibdm yang
merupakan industri strategis yang menyediakan bahan-bahéngpantuk
pembangunan di berbagai bidang. Keberadaan industri bedajarsangat

penting bagi kemakmuran suatu bangsa karena perannya yangpsamopaf.



Menariknya, komoditas besi baja ini mampu menduduki posigjeket
dengan jumlah ekspor terbesar. Biasanya komoditas ini tidedotribusi
dalam penyumbang nilai ekspor dan lebih ke kegiatan impor yanguas
komoditas ini tidak di perhatikan dalam kegiatan ekspor. Nardengan
pencapaian tersebut memberikan peluang terhadap industrib@@sidan
pemerintah terus mendorong ekspor besi baja melalui pnolitatisasi atau
pengolahan biji nikel menjadi besi baja. Kebijakan presidenukunt
menghentikan ekspor bijih nikel mampu memberikan kontribusiatap
industri besi baja dalam pengolahan sehingga mampu menembus ppsar eks
Dalam hal ini, produk besi baja buatan Indonesia di ekspeejkenlah negara
tujuan seperti Tiongkok, Korea Selatan, India, Singapuralahoa Australia,
Malaysia. UEA, Taiwan, dan Amerika Serikat (Badan Pusdis8ka 2022)
Berikut merupakan jumlah nilai ekspor besi baja menurut negarantuiama

tahun 2017-2021.
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Gambar 1.2 Volume Ekspor Besi Baja Menurut Tujuan Utama Tahun 2017-
2021



Pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa ekspor besi baja mengalami
peningkatan tiap tahunnya. Terlihat bahwa negara Tiongkok merupakan
negara tujuan utama dengan jumlah volume yang besar yakaitphdn
2017 sebesar 1600 ton senilai US$ 2,051 milyar hingga meningkat pada tahun
2021 sebesar 7500 ton senilai US$ 12,800 milyar. Dan disusul oleh negara
lainnya seperti Taiwan, Korea Selatan, Malaysia, |Adistralia, Thailand,

UEA, Amerika Serikat. Negara tujuan tersebut merupakan negarg ya
memiliki jumlah permintaan impor besi baja yang besarb&ta dengan
negara lainnya seperti Jepang, Italia, Swedia, Qatarl,Idrag, Jerman,
Prancis nilai ekspor besi baja di negara tersebut magibalne akan
permintaan komoditas besi baja Indonesia. Terlihat t&@21 nilai ekspor
besi baja di Jepang sebesar US$ 569 juta, Swedia sebesar US $23atarta,
sebesar US$ 811 juta, Israel sebesar US$ 105 juta, dan Jermsar $¢B%

368 juta. Hal ini menunjukkan 10 negara tujuan utama memberikan
sumbangsih nilai ekspor besi baja terbesar dan konsistamassignifikan

pada tahun 2012:2021 (UNCOMTRADE, 2021). .‘

Komoditas besi baja merupakan komoditas unggulan ketiga yang
berkontribusi positif terhadap neraca perdagangan (Kermer®erindustrian
dan Perdagangan RI, 2021). Baja merupakan material buatan tddvuat
perpaduan berbagai karbon, mangan, fosfor, sulfur, silggmnta bagian kecil
alumunium, nitrogen dan oksigen. Komoditas baja adaldhh saatu
komoditas yang sangat potensi dan mampu meningkatkan devisea nega

disektor nonmigas, hal inilah yang membuat sektor baja sebalgdi satu



sektor prioritas yang memiliki urgensi baik dalam sisi ekono@upun sisi
tenaga kerja. Menurut data Kementrian Investasi dan Bi&i& gambar 1.3
menunjukkan bahwa konsumsi baja global berdasarkan sektor pemgglana
tahun 2020 sebanyak 1.768 juta ton yang terdiri 12% untuk bidang otomotif
16% untuk mechanical equipment, 10 % untuk metal product, 3% untuk
electrical equipment, 5% untuk transport, 52% untuk building &
infrastructure. Sedangkan pada konsumsi baja domestik berdasaktan
pengguna pada tahun 2020 sebanyak 15,1 juta ton, terdiri dari 71% untuk
pembangunan dan infrastrukur, 15% untuk otomotif, 5% untuk mechanical
equipment, dan masing masing 2% untuk transport, metal product, dan
electrical equipment. Dapat disimpulkan bahwa sektor infrastruktur dan
pembangunan menjadi sektor dengan konsumsi baja tertinggdainesia.
Dengan begitu besi baja sangat dibutuhkan di Indonesiay yaamjadi
prioritas yang perlu diperhatikan perkembangan industri pektarsindustri

baja (Pusat Pengkajian Perdagangan Luar Negeri, 2022).

COMUME BAM
PEUARA TON

Sumber : Kementrian Investasi dan BPKM, 2020

Gambar 1.3 Konsums Baja Global dan Domestik Tahun 2020

Kebutuhan dan pasokan baja (crude steel) juga mengalami

pertumbuhan yang signifikan. Pada tahun 2015 produksi sebesar|it@,34



ton dan permintaan sebesar 10,29 juta ton. Penambahan &apasduksi 4

juta ton dan tambahan energy 374 MW. Sedangkan pada tahun 2020 produksi
sebesar 14,84 juta ton dan permintaan 14,57 ton. Penambahan prgdtesi 4
ton dan tambahan energy 320 MW. Dari pemaparan data terséibyt a
terdapat peningkatan permintaan pasar dunia, karakteristik kebutuhan
konsumen domestik dan dunia, ketersediaan bahan baku dalam neger
membuka peluang pengembangan. industri terpadu dari hulu ke hilir

(Supriyanto et al., 2021)

Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa di Indonesia terdapat sejumlah
perusahaan besar yang bergerak di sektor besi baja, #aitardrakatau
Steel, PT Dexin Steel, PT Delta Prima Steel, dan PT 8umhja Prima.
Pada 2021, perusahaan baja nasional dapat memproduksi 7 juaTton.
Krakatau Steel (KS) menyumbang 2,4 juta ton dari total itunmEjda ton
baja dibutuhkan setiap tahun di Amerika Serikat. Oleh kaitenandonesia
harus mengimpor baja hingga 2 juta ton per tahun dari berbaggianentuk
memenuhi- kebutuhan baja negara. ‘Industri besi dan k;ajaldsidobelum
sepenuhnya mengintegrasikan strukturnya. Hal ini menunjukkamablifih
besi sebagai bahan baku baja masih didatangkan dari ndgiara
(Kemenperin, 2022). Perusahaan besi baja di Indonesih nadatif sedikit
dan tidak sebanding permintaan besi baja domestic yang begii.
Sehingga investasi perusahaan besi baja perlu ditingkatkanddsgjan

melihat beberapa peluang.



Tabel 1.1 Perusahaan Besi Baja Tahun 2021

Komoditas I nput Komoditas Output
No Nama Per usahaan ' Kapasit _ K apasitas
Jenis as Jenis (ton)
(ton)
1 PT Dexin Steel Bijih Besi Pig iron 3.120.000
2 PT Krakatau Posco | Bijih Besi Steel Slab 3.000.000
3 PT Krakatau Steel | Bijih Besi Steel Slab 2.400.000
4 PT Delta Prima Steel| Bijih Besi Sponge Iron 100.000
5 | PT Sumber Baja Prim| Bijih Besi | 65.847 | ©%' B1®! ] 36,367
Total 665.847 7.456.367

Sumber : Kementrian Perindustrian dan Perdagangan RI1,2021

Pemanfaatan teknologi dalam produksi industri baja nasional
merupakan salah satu cara yang saat ini difokuskan pemeitimtafi
membina dan mengembangkannya. Selain itu, guna memenuhi kebutuhan
sektor hilir dalam negeri untuk bahan baku, impor dan kenaikan bidyas
diprioritaskan. Semua itu karena Indonesia memiliki industia barg
berdaya saing di skala global. Pada tahun 2022, Pemerintahmalakukan
kerjasama dengan ekspor besi baja ke negara Selandia Basarsg.800 ton

dan mulai merencanakan serta membangun 6 perusahaan pangdém

:
peleburan besi.

Menurut Laporan USGS tahun 2021 pada gambar 1.2 menunjukkan
bahwa Negara Australia memiliki sumber daya dan cadangapebijisenilai
50 milliar ton sekitar 21,08%, Brazil sebesar 34 miliar ton,id&Rssbesar 25
miliar ton, Tiongkok sebesar 20 miliar ton, dan Indonesia menaidilangan
bijih besi sekitar 1,7% , (927jt ton) yang terdiri dari besnpr sebesar 355 jt

ton, pasir besi sebesar 222 jt ton, besi laterit sel3&€gtrton. Bijih dan pasir



besi Indonesia masih belum digunakan dengan optimalnHa&lrjadi karena

bijih besi lokal memiliki sumber daya relatif sedikit, widnnya tersebar

terdapat dalam bentuk spot-spot, kualitas yang tidak seragamsiiplanyang

tidak terus-menerus.

Tabel 1.2 Sumber Daya dan Cadangan | ndonesia

Bulau Biji Besi (Ton) Pasir Besi (Ton)
Sumber daya Cadangan Sumber daya | Cadangan
Sumatera | 3.681.203.160 503.145.231 | 108.043.523 | 33.513.969
Jawa 18.500.000 | 37.427.111 | 817.462.856 | 399.931.714
Kalimantan | 797.089.804 | 520.708.708 : -
Nusa 81.096.663 | 6.092.419 | 408.009.879 | 113.818.715
Tenggara
Sulawesi | 5.180.396.382 1.028.604.340 116.382.095 | 47.442.114
Maluku | 2.448.075.104 834.475.267 | 392.476.969 | 327.618.261
Papua 402.391.000 | 56.500.000 | 2.377.720.000 18.950.000

Sumber : Kementrian Perindustrian dan PerdageR|, 2021

Pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa sumber daya dan cadangan biji

besi terbesar berada di wilayah Sulawesi sebesar 576dangkan pasir besi

yang dimiliki di Indonesia tersebar di beberapa wilayakny&umatera,

Sulawesi, Maluku, Jawa, Nusa Tenggara, dan Papua. Namun, pada pulau

Jawa memiliki cadangan pasir.besi tertinggi'sebesar 399 juteDEngan

jumlah cadangan yang cukup besar, Indonesia mampu untuk terus menggal

potensi komoditas baja yang unggul dan dapat berdaya saingsali pa

Internasional.
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Gambar 1.4 Nilai Ekspor | mpor Besi Baja Tahun 2017-2021

Pada gambar 1.4 menunjukkan bahwa nilai ekspor dan impor besi baja
tahun 2017 hingga 2020 selalu mengalami defisit dari tahun ke tahunnya.
Impor pada tahun 2017 sebesar US$ 8.150 milyar hingga tahun 2020 sebesar
US$ 11.966 milyar. Namun, pada tahun 2021 menunjukkan bahwa ekspor
impor besi baja mengalami surplus diperjelas bahwa nilgpoekisesi baja
lebih besar dari impor besi baja Indonesia (Supriyanto.,eP@21). Hal ini
merupakan langkah bahwa kebijakan pemerintah untuk fokus pada drategi
industri baja d'an juga kebijakan mengenai pemberhgntifn eksporatakel
produksi dari hulu ke hilir mampu' mef*r'qbe}rikan pel.uéng terhadap indagtri b
untuk berdaya saing di pasar ekspor: Pada dasarnya besar &eiBpor
disuatu negara berdasarkan produktivitas yang dilakukan di dadgerin
Ketika produksi di dalam negeri memiliki kualitas yang baik dagdgang
dapat dijangkau, pastinya akan dapat memenuhi kebutuhan dalamdaeger
cenderung mampu melakukan ekspor ke luar negeri dengan harga yang

ditentukan oleh eksportir.



Tabel 1.3 Konsumsi, Produksi, Impor, dan Ekspor bes baja Nasional
Tahun 2016-2020 (Juta/Ton)

Tahun 2016 2017 2018 2019 2020
Konsumsi 12,7 13,6 15,1 15,9 15,1
Produksi 6,6 7,9 10 10,9 13

| mpor 6,9 7,1 7,6 8,4 5,6

Ekspor 0,8 1,3 2,6 3,3 3,6

Sumber : Indonesian iron & steel industry association

Pada tabel 1.3 menunjukkan bahwa konsumsi baja mengalami
penurunan 5,3% yang terjadi pada tahun 2019 sebesar 15,9 jdaft@ada
tahun 2020 sebesar 15,1 juta/ton. Namun, pada sisi produksi besi baja
nasional mengalami peningkatan sepanjang 2016-2020. Hal tersebut juga
terlihat produk baja negeri mampu menggantikan produk impor \zajg
sepanjang 2020 mengalami penurunan. Dan juga pada ekspor mengalami

kenaikan tiap tahunnya.

Dari segi nilai ekonomi, besi baja memiliki nilai ekonomngacukup
tinggi dan harganya mengalami fluktuatif yang bergantung padaiskond
faktor tertentu khususnya baja Indonesia selalu mengikuti hegga baja
Internasional. Harga baja internasional dipengaruhi d:ieberapa faktor
yakni dampak kondisi geopolitik, situasi ekonomi dunia yang takemtu,
serta tinggi rendahnya suku bunga acuan. Misalkan negaragk®ion
mengalami krisis ekonomi yang berdampak pada bisnis propeng ya
menyumbang seperempat dari total PDB Tiongkok. Sehingga dapat

diprediksi bahwa harga besi baja akan mengalami peningkatanditanty

pula permintaan domestik yang tinggi.



Kondisi dunia yang tidak menentu juga mampu memberikan dampak
besar terhadap ekpsor besi baja. Apabila suatu kondisi ranega
perekonomiannya tidak sehat dengan menunjukkan inflasi yang, tingga
biaya yang sangat besar akan dikurangi dan lebih focusitgrheebutuhan
pangan. Sehingga suatu negara akan lebih memprioritaskan danamya un
membeli kebutuhan pangan disbanding kebutuhan sekunder. Artinya
kebutuhan untuk pembangunan di berhentikan terlebih dahogurgambuat
daya beli ekspor basi baja menurun karena tidak mampu membatgba

tersebut.

Banyaknya impor bahan baku besi baja ini memberikan efgktihe
Hal tersebut terjadi akibat lemahnya nilai tukar rupiahaap dollar. Ketika
impor bahan baku besi baja besar dan nilai tukarnya tingka ierdampak
pada harga output dari besi baja. Sehingga bahan baku untukebaljai
sangat tinggi sedangkan harga besi baja masih fluktuatifaisé®ndisi

geopolitik.

Selain itu, perpindahan output komoditi besi. baja Indonesiduar
negeri ini pada proses untuk sampai ke negera yang ditajlu &danya
pengiriman yang sesuai dengan prosedur dan perjanjian antaa.nBgaat
kita lihat bahwa negara tujuan ekspor besi baja paling hkeearselalu
berkontribusi signifikan paling besar berada di wilayamu2eAsia. Disisi
lain pula kebijakan di benua lainnya seperti Uni Eropa yang memili
kebijakan Carbon Border Adjustment Merchanism yang diberlakukan pada

tahun 2026 terdapat 5 produk salah satunya besi baja.



Berdasarkan fenomena di atas penelitian ini bertujuatukun
mengetahui sejauh mana daya saing ekspor komoditi besibalan di
Indonesia serta apa saja faktor-faktor yang mempengarildii ekspor besi

baja Indonesia tahun 2012-2021 ke 10 negara tujuan utama.

Dari pembahasan yang telah dipaparkan, terdapat penelitizgn ya
relevan sebagai sumber rujukan pada penelitian ini ialah ifi@meyang
dilakukan oleh Nurlaili (2021) tentang Analisis Daya Saing Dan Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Produk Alas Kaki Indonesia Ker#an
Serikat Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam. Kemudian, lddde dan
Ida (2020) tentang Analisis Daya Saing Dan Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Ekspor Perhiasan Indonesia. Selanjutnya juga terdapa
penelitian dari Lidya dan Sishadiati (2022) tentang Analisiktdt-Faktor
Yang Mempengaruhi Ekspor Crude Palm Oil (CPO) Indoenesia Ke Un
Eropa. Terdapat pula penelitian dari Sifa dan lka (2021) tentamdjsin
Daya Saing Komparatif dan Kompetitif Ekspor Komoditas BBfwa Tiga
Negara Berkembang (Indonesia, Afrika Selatan dan Koli)mﬁiisi)anjutnya
ada penelitian dari Tatik (2017) tentang Analisis Ekspor Industsi Baja,
Mesin-Mesin, Dan Otomotif (Studi Empiris Ekspor IndonesiaSfiegapura,
Malaysia, Thailand, Filipina, Dan Jepang). Dan terakhir péselitari
Miftahul Jannah (2020) tentang Analisis Daya Saing dan Faktor+Fdktw
Mempengaruhi Ekspor Produk Kayu Olahan Indonesia ke Amerika Serika

Dari beberapa penelitian terdahulu terdapat perbedaan dengditigrene

yang dilakukan sekarang. Perbedaannya terdapat pada kurun waktuaoenelit



dilakukan, lokasi penelitian dan obyek penelitian. Pada pemeiitianelihat
data ekspor komoditas besi baja Indonesia ke 10 negara wiaa yakni
(Tiongkok, Malaysia, Taiwan, Korea Selatan, UEA, Australindia,
Thailand, Singapura, Amerika Serikat). Selain itu kurun waktu yang
digunakan yakni sampai periode terbaru tahun 2012 sampai 2021glsstan
penelitian terdahulu komoditasnya hanya komoditas unggulaanmeedeperti
CPO, batubara, alas kaki, kelapa sawit,dan udang.

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian mengenasianddiya
saing dan faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor komoditas unggulan
Indonesia perlu untuk dikaji dan diteliti. Maka penelitian iengambil judul
“Analisis Daya Saing Dan Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Nilai

Ekspor Komoditi Besi Baja Indonesia ke 10 Negara Tujuan Utama”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, berikutetermasalah

yang akan difokuskan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana daya saing komoditi besi baja Indonesl® diegara tujuan
utama?

2. Apakah GDP perkapita negara tujuan berpengaruh terhadap npar eks
komoditi besi baja Indonesia ke 10 negara tujuan utama?

3. Apakah harga ekspor besi baja negara tujuan berpengaratagrhilai

ekspor komoditi besi baja Indonesia ke 10 negara tujuan @tama



4. Apakah inflasi negara tujuan berpengaruh terhadap nilai ekspawditi
besi baja Indonesia ke 10 negara tujuan utama?

5. Apakah jarak ekonomi negara tujuan berpengaruh terhadapeksior
komoditi besi baja Indonesia ke 10 negara tujuan utama?

6. Apakah kurs negara tujuan berpengaruh terhadap nilai ekspodikbmo
besi baja Indonesia ke 10 negara tujuan utama?

7. Apakah produksi besi baja negara tujuan berpengaruh terhmaldap

ekspor komoditi besi baja Indonesia ke 10 negara tujuan @tama

1.3 Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui seberapa besar atau kuat daya saing kdmesdibaja
Indonesia di 10 negra tujuan utama.

2. Untuk mengetahui pengaruh GDP perkapita negara tujuardagrmalai
ekspor komoditi besi baja Indonesia ke 10 negara tujuan utama

3. Untuk mengetahui pengaruh harga ekspor besi baja negaran tuj
berpengaruh terhadap nilaivekspor komaoditibesi baja Intorikes10
negara tujuan utama.

4. Untuk mengetahui pengaruinflasi negara tujuan terhadap nilai ekspor
komoditi besi baja Indonesia ke 10 negara tujuan utama.

5. Untuk mengetahui pengaruh jarak ekonomi negara tujuaadsgmilai
ekspor komoditi besi baja Indonesia ke 10 negara tujuan utama

6. Untuk mengetahui pengaruh kursi negara tujuan terhadap nilareks

komoditi besi baja Indonesia ke 10 negara tujuan utama.



7. Untuk mengetahui pengaruh produksi besi baja negara tugup@ngaruh
terhadap nilai ekspor komoditi besi baja Indonesia ke 1O0raegguan

utama.

1.4 Manfaat Penelitian
Setiap hasil penelitian tentu memiliki arti, makna, dannfaet.
Adapun adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikafaaba

yang signifikan bagi :

141 Manfaat Teoritis

Penelitian  ini diharapkan memiliki manfaat sebagai reférdaa
perbandingan penelitiapenelitian selanjutnya. Dan juga penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru serta kontribusi dalam

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ekonomi.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat - dari . penelitian  ini . diharapkan bisa menjadi bahan
pertimbangan yang 'bisa membantu pemerintah dan kementream dal
menentukan kebijakan dalam mendukung ekspor besi baja Indonesia d
pasar internasional yang mampu berdaya saing sehingga mampu
menambah devisa negara dan menyumbang surplus neraca

perdagangan.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Perdagangan Internasional

Perdagangan merupakan kegiatan proses pertukaran barang atau
jasa dilakukan atas dasar suka dalam memperoleh barang yang
dibutuhkan. Menurut Dumary (1997) hampir tidak ada satu negara
yang tidak melakukan hubungan dengan Negara lain. Hal tersebut
sama seperti kita manusia yakni makhluk sosial yang pasti
membutuhkan orang lain. Setiap negara melakukan perdagangan
bertujuan untuk memperluas pasar dan mencari keuntungan ¢Jodar
2011). Selain itu, menurut Krugman (2000) mengatakan bahwa alasan

terjadinya perdagangan Internasional adalah :

a. Negara-negara melakukan perdagangan karena perbedaan satu
sama lain.

b. Negara-negara melakukan perdagangan dengan tujuan untuk

mencapai skala ekonomi.

Perdagangan internasional juga dapat didefinisikan sebagai
transaksi dagang barang dan jasa antara subjek ekonomiegaia n
dengan subjek ekonomi negara lain. Subjek ekonomi yang dimaksud

yakni penduduk yang terdiri dari warga negara, perusahaan ekspor,
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perusahaan impor, perusahaan industri atau perusahaan negara.

Berikut gambar kurva perdagangan internasional :

Negara | INegara 2

Sumber : Salvatore, 1997
Gambar 2.1 Kurva Perdagangan Internasional

Secara teoretis, suatu negara pertama akan mengeksapmatitio
ke negara lain, apabila harga domestik negara pertama sebelum
terjadinya perdagangan internasional relatif lebih rewli@dndingkan
dengan harga domestik negara kedua. Struktur harga yang terjadi d
negara pertama lebih rendah karena produksi domestiknya ledaih be
dibandingkan dengan konsumsi ‘domestiknya sehingga terjadisexce
supply di' negara pertama. Sedangkan di negara kedua mengalami
excess demand karena konsumsi domestiknya lebih besar
dibandingkan dengan produksi domestiknya sehingga harga di negara

kedua lebih tinggi (Ekananda, 2020).

Pada gambar 2.1 menunjukkan bahwa sebelum terjadi perdagangan
internasional, harga di negara pertama adalah sebesaed@hgkan

harga di negara kedua sebesar P3. Penawaran di pasarsiotexha



terjadi jika harga internasional lebih rendah dibandingkamgan P3.
Dengan adanya perdagangan internasional, maka negara pedéama a
mengimpor komoditi x sebesar BE, sedangkan negara kedua akan
mengimpor komoditi X selkar B’E’ pada tingkat harga internasional

pada P2 (Salvatore, 1997)

Perdagangan Internasional atau disebut perdaganganpestzasa
kali di perkenalkan oleh Adam Smith pada abad ke 19 dengan teor
keunggulan absolut. Kemudian, teori ini disempurnakan olehdDavi
Ricardo dengan model keunggulan komparatif. Pada keunggulan
absolut menekankan pada biaya rill yang lebih rendah sedangkan
keunggulan komparatif melihat harga relative antara dua input

produksi sebagai penentu terjadinya perdagangan (Sukirno, 2002).

Perdagangan dapat dilakukan negara yang tidak memiliki
keunggulan absolut pada kedua komoditi yang diperdagangkan
dengan;melakukan spesialisasi produk yang kerugian absolutnya lebih
kecil atau memiliki keunggulan; komparatif. Keunggulan komparatif
dibedakan atas cost comparative advantage (labor efficiency) dan
production comparative advantage (labor productivity (Salvatore,

1997). Hal ini diasumsikan bahwa :

a. Hanya ada dua negara dan dua komoditi;

b. Perdagangan sifatnya bebas;



c. Terdapat mobilitas tenaga kerja yang sempurna di dalam
negara namun tidak ada mobilitas antara dua negara;

d. Biaya produksi konstan;

e. Tidak memiliki biaya transportasi;

f. Tidak ada perubahan teknologi.

Pada teori cost comparative advantage, suatu negara memperoleh
manfaat dari perdagangan Internasional jika melakukan spesialisas
produksi dan mengekspor barang disuatu negara sehingga lebih efisie
produksinya serta mengimpor barang disuatu negara karena
produksinya relative kurang dan tidak efisien. Dapat dikatakan bahwa
keunggulan komparatif pada teori ini tercapai jika suatu negara
memproduksi suatu barang yang membutuhkan sedikit jumlah jam
tenaga kerja dibandingkan negara sehinggan terjadi efisiemgiksio
(Fauziah, 2019) Sedangkan pada analisis teori production
comparative advantage, keunggulan komparatif tercapai jika seorang
tenaga kerja disuatu negara dapat memproduksi. lebih banyak suatu

barang atau jasa dibandingkan negara lain sehingga tidak

membutuhkan tenaga kerja banyak.

Teori yang dikemukakan oleh David Ricardo dikembangkan lebih
lanjut oleh Heckscher-Ohlin (H-O) pada tahun 1977 dengan Teori
Proporsi Faktor, yang juga dikenal sebagai model H-O. Maodel

menunjukkan bahwa meskipun dua negara memiliki tingkat teknologi



yang sama, perdagangan internasional akan tetap terjagi jik
kepemilikan faktor produksi berbeda. negara dengan surplus modal
akan berspesialisasi dan mengekspor barang-barang padat modal,
sedangkan negara dengan surplus tenaga kerja akan memproduksi dan

mengekspor barang padat karya (Salvator, 1996).

Keunggulan suatu negara di dalam persaingan global selain
ditentukan oleh keunggulan komparatif (teori klasik dan Hy&ang
dimiliki juga karena adanya produksi atau bantuan fasilitas dari
pemerintah, juga sangat ditentukan oleh keunggulan kompgitifn
Keunggulan ini sifatnya dinamis dengan perubahan-perubalzan er
globalisasi, misalkan teknologi dan sumber daya manusiq sangat
cepat. Hal ini mendorong terciptanya konsep baru mengenai
perdagangan internasional yaitu teori keunggulan kompetitit€Ro

1990).

Keunggulan persaingan suatu negara tidak.‘ hanya berkorelasi
langsungantara dua faktor proeduksi (SDA yang banyak dan SDM
yang murah) yang dimiliki suatu negara untuk dimanfaatkan menjad
daya saing dalam perdagangan. Banyak sekali negara di dunia ini
memiliki jumlah tenaga kerja sangat besar secara propatglengan
luar negeri tetapi terbelakang dalam daya siang interrasiBegitu
pula tingkat upah yang relatif murah daripada negara lainteggtu
juga berkorelasi erat dengan rendahnya motivasi bekerja kemas da

berprestasi. Porter (1990) mengatakan ada empat atribut utarga y



dapat menentukan mengapa industri tertentu dalam suatu negara dapat
mencapai sukses internasional, keempat atribut itu yk&ndisi

faktor produksi, kondisi permintaan dan tuntutan mutu dalamrinege
eksistensi industri pendukung, dan kondisi persaingan strategi sert

struktur perusahaan dalam negeri.

Negara yang sukses dalam skala internasional pada umumnya
didukung oleh kondisi faktor yang baik, permintaan dan stamdiu
dalam negeri yang tinggi, serta industri hulu ke hilir yargjundan
persaingan domestik yang ketat. Keunggulan kompetitif hanya
didukung ¥ atribut saja biasanya tidak akan dapat bertahamaka

keempat atribut berinteraksi positif dalam negara yangesuks

Namun, disisi lain kegiatan perdagangan internasional ¢lapat
menimbulkan tantangan dan kendala yang akan dihadapi oletanegar
negara berkembang salah satunya seperti Indonesia. Tant@agan
kendala tersebut ;antara; lain. eksploitasi terha}dap negaaa
berkembang, jatuhnya industri, lokal,. keamanan barang menjadi
rendah, ancaman ketahanan pangan, dan keamanan konsumugn. Un
itu, masing-masing negara di dunia terus melakukan upaya untuk
menciptakan hambatan perdagangan terutama hambatan untuk impor

melalui berbagai kebijakan yang akan diterapkan.

2.1.2 Konsep Daya Saing Pada Ekspor



Konsep daya saing sering dikaitkan dengan produktivitas, yaitu
tingkat output yang dihasilkan pada setiap input yang telah diganaka
Peningkatan produktivitas disebabkan oleh peningkatan jumlah input
fisik modal maupun tenaga kerja, peningkatan kualitas input, dan

peningkatan teknologi (Porter, 1990).

Pada era globalisasi yang semakin maju, keberhasilan sygttane
ditentukan oleh daya saing. Daya saing pada dasarnya berhobunga
dengan biaya produksi sehingga yang memenangkan kompetisi ialah
negara yang memasarkan produk dengan harga paling rendah atau
kualitas yang baik. Pada biaya produksi berhubungan dengan harga
harga faktor input atau bahan baku. Konsep daya saing ini dapat
dilihat dari dua macam keunggulan yakni keunggulan komparatif yang

telah dijelaskan di atas dan keunggulan kompetitif.

Teori keunggulan kompetitif menjelaskan dampak atas kemampuan
perusahaan lokal untuk. menggunakan: sumber daya di negaraiterseb
untuk memperoleh keunggulan kompetitif melalui empat variabel
yakni kondisi permintaan, kondisi faktor produksi, industduitri
terkait dan pendukung, strategi, struktur, serta persaingan peansaha
Teori ini mengungkapkan bahwa 4 variabel tersebut memiliki dampak
atas kemampuan perusahaan disuatu negara dalam mengelola- sumbe
sumber yang ada di Negara itu guna memperoleh keunggulan

kompetitif (Porter, 1990).



Keunggulan kompetitif terjadi jika perusahaan atau negara
mengakuisisi atau mengembangkan atribut atau kombinasi atribut
yang memungkinkan untuk unggul dari pesaing. Atribut tersebut
yakni mampu mengembangkan sumber daya alam dan ketersediaan
sumber daya manusia yang terampil. Selain itu, kecangtgkaalogi
dapat memberikan keunggulan tersendiri dari berbagai selgi ba
produk, pembuatan produk, keunggulan manajemen bisnis, dan

pelayanan terhadap pelanggan (Sunardi et al., 2018).

Menurut Porter (2008) mengatakan bahwa terdapat lima analisis
kekuatan strategi yang digunakan untuk memahami dan mengatasi
kompetisi. Kompetisi yang dimaksud yakni pelanggan,pemasok,
pendatang baru yang lebih potensial dan prosuk subtitusi. Dalam suat
industri, struktur industri dan membentuk interaksi kompetitif
digambarkan dengan persaingan yang berkepanjangan berdasarkan

lima kekuatan strategi tersebut, yakni :

1. Hambatan pendatang baru

Pendatang baru dalam suatu industri membawa kapasitas dan
harapan baru untuk mendapatkan pangsa pasar yang memberikan
tekanan pada biaya, harga ,rasio investasi yang diperlukan untuk
berkompetisi. Adanya pendatang baru ini memberikan tekanan pada
potensi profit suatu industri. Apabila hambatan masuk pasaahlend

dan pendatang baru mengharap sedikit balasan dari kompetitgr



ada, apabila hambatan masuk tinggi maka profitabilitas industri

sedang.

Hambatan pendatang baru yang masuk diantaranya adalah skala
penawaran dari sisi ekonomi. Seiring berkembangnya waktu
perusahaan yang memproduksi produk untuk skala besar mendapatkan
biaya per unit rendah karena dapat memecah biaya tetap lebih da
satu unit. Pada sisi permintaan dengan skala keuntungan atay ser
disebut efek jaringan. Hal ini terjadi dalam industralaia keinginan
pembeli untuk membayar suatu produk yang dihasilkan perusahaan
meningkat seiring dengan jumlah pembeli yang juga berlangganan di
perusahaan. Faktor lainnya yakni biaya peralihan yang dikeluarkan
oleh pelanggan, apabila biaya peralihan kecil maka hambatak un

pendatang baru semakin kecil.
2. Dayatawar pembeli

Kekuatan pembeli, pelanggan yang kuat dapat ;nemberikan tekanan
dalam menurunkan harga suatu produk, menuntut kualitas atau
layanan dan biasanya mengadu domba industri satu sama lain.
Pembeli mempunyai daya tawar apabila ada beberapa pembeli yang
membeli produk dalam jumlah banyak dari suatu perusahaan, produk
yang dihasilkan tidak terstandarisasi atau homogen, pembeli

mendapatkan harga yang murah, dan pembeli juga dapat mengancam



untuk memproduksi sendiri produk mereka apabila pemasok

mendapatkan untung yang terlalu banyak.

3. Dayatawar pemasok

Menurut Porter (2008) mengatakan bahwa kekuatan pemasok
adalah salah satu faktor strategi yang harus diperhitungkamagek
yang kuat dapat memberikan harga yang mereka inginkan (harga
menjadi lebih tinggi, pemasok membatasi kualitas dan layatan,
pergeseran terhadap peserta industri). Pemasok ini juga salah

faktor yang dapat menghambat keuntungan suatu industri.

4. Ancaman produk pengganti

Produk subtitusi memiliki fungsi yang sama seperti produk yang
dihasilkan oleh industri. Produk subtusi selalu ada dan mdidamati
karena berbeda dengan produk yang dihasilkan. Ketika produk
subtitusi tinggi, maka berpengaruh terhadap profit industdduk
pengganti dapat membatasi keuntungan industri dengan menempatkan
harga yang lebih murah. Jika industri tidak membedakardéirgan
produk subtitusi maka akan memberikan ancaman keuntungan,

bahkan potensi pertumbuhan perusahaan.



5. Kompetitor

Adanya persaingan yang sengit dengan competitor yang ada
diperlukan strategi promosi seperti diskon, promo, membuat produk
baru, iklan dan layanan promosi yang saat ini menjadd tpasar.

Persaingan yang tinggi ini dapat membatasi keuntungan suattriindus

Dengan adanya lima faktor kekuatan yang telah dipaparkan, maka
perusahaan dapat mengukur profitabilitas dan strategi yang harus
digunaakan untuk menghadapi persaingan industri yang Kketat.
Penentuan faktor yang lebih dominan dari lima faktor kekuatan, maka

perusahaan dapat mengukur kemampuan ekonomi dan teknisnya.

Selain itu, terdapat teori daya saing menurut Dong Sung Cho
dengan model 9 faktor. Dong Sung cho mengatakan bahwa bukan
seberapa banyak tingkat sumber daya yang sekarang dim#iki ol
sebuah negara, tetapi siapa yang dapat menciptakan sumbetadaya
kapan sumber .daya ‘itu diciptakan.. Model "9 faktor yang di
kembangkan adalah tenaga kerja, birokrasi dan politisi, kesé@reaan
dan manajer, teknisi serta perancang profesional, dan akses

kesempatan dalam melakukan sesuatu bagi masyarakat (Laili, 2021).

Pada konsep daya saing, untuk mengukur seberapa besar tingkat
daya saing suatu komoditi dapat dilakukan dengan motode RCA
(Revelead Competitive Advantage), yakni rasio antara perbandingan

ekspor suatu industri yang menghasilkan produk disuatu negara



terhadap total ekspor negara tersebut dengan perbandingan nilai

ekspor suatu industri dunia terhadap total ekspor dunia.

2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Ekspor

Ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan barang atau produk di
luar wilayah pabean (Boediono, 2000). Wilayah pabean yang
dimaksud adalah wilayah Indonesia yang meliputi wilayah r@erai
ruang udara diatasnya dan daratan serta tempat tertentu didEE
landas kontinen sesuai aturan Undang-Undang Kepabean. Dalam
kegiatan ekspor terdapat barang ekspor yakni barang yang diealuar
dari daerah pabean. Dan eksportir atau orang yang melakukan
kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean. Selaandiypat
dasar hukum ekspor yaitu Undang-undang No.17 Tahun 2006 tentang
Perubahan Undang-Undang No 10 Tahun 1995 tentang kepabean,
Peraturan Menteri Keuangan nomor 145/PMK.04/2007 tentang
ketentuan Kepabean di bidang ekspor, dan Peraturan jendrdbbea
cukai tentang tata laksana, kepabean _dibidang ekspor dan

pemberitahuan pabean ekspor.

Pada kegiatan perdagangan bebas dijelaskan mengenai faktor yang
mempengaruhi ekspor dapat dilihat dari sisi permintaan dan
penawaran. Pada sisi permintaan ekspor dipengaruhi oleja har
ekspor, nilai tukar, pendapatan dunia dan kebijakan perdagangan luar

negeri. sedangkan pada sisi penawaran, ekspor dipengaruhi @eh har



ekspor, harga domestik, nilai tukar, kualitas produk, teknologi,
kapasitas produksi, upah tenaga kerja, harga input, modal dan

deregulasi negara ekspotir.

Menurut Nopirin (1999) menjelaskan bahwa komponen ekspor
sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut terjadi
karena ketika produktivitas meningkat maka barang yang dihasilkan
meningkat yang berpengaruh pada kenaikan ekspor sehingga
peningkatan ekspor ini mampu meningkatkan pendapatan nasional.
Dalam kegiatan ekspor terdapat permintaan ekspor suatu komodit
oleh negara impor tertentu. Tujuan permintaan ekspor fadadtuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan.
Permintaan ekspor suatu negara adalah selisih antara pradaksi
penawaran dalam negeri negara tersebut dan konsumsi atau
permintaan domestiknya dari stok tahun sebelumnya. (Praéipta

Firdaus, 2015)

Ekspor dapat dilakukan apabila telah memiliki beberapa dokumen
untuk memperlancar kegiatan ekspor dalam perdagangan
internasional. Dokumen tersebut adalah faktur, packing Hilt of
lading, peberitahuan ekspor barang, sertifikat original yhtegbitkan
oleh instansi tertentu, dan dokumen air waybill. Selain itardal
kegiatan ekspor perlu melalui ijin dari beberapa instaakingga

ekspor yang dilakukan adalah legal. Dalam pelaksanaan ekspor



diperlukan izin dari berbagai instansi yaitu eksportir,irtgor
ekspedisi muatan kapal laut, bea cukai, bank, perusahaan gsiaans

peraturan kementrian perdagangan.

Kegiatan ekspor dapat memberikan keuntungan dan manfaat yang
baik bagi pertumbuhan ekonomi yaitu mampu memperluas ,pasar
menambah devisa, dan memperluas lapangan kerja. Menurut Mankiw
(2010) menyatakan bahwa ekspor terbagi menjadi dua jenis yakni,
ekspor langsung tanpa perantara dan ekspor tidak langsung melalui

perantara.

Hubungan ekspor dengan pertumbuhan ekonomi memiliki korelasi
yang erat sebagai bentuk salah satu indikator menghitung pendapata
nasional. Dalam pendapatan nasional terdapat komponenr glesg
perekonomian terbuka. Nilai ekspor pada suatu negara atauliasno
mengalami jumlah yang melebihi impor maka akan memberikdn efe
surplus 'terhadap. neraca perdagangan. Dan sebaliknya, apabila nilai
impor mengalami’ jumlah yang melebihi ekspor maka akan
memberikan efek defisit pada neraca perdagangan. Surplus yang
terjadi pada neraca perdagangan memberikan dampak baik bagi
peertumbuhan ekonomi, devisa negara, dan nilai tukar mata uang

cenderung kuat terhadap nilai mata uang asing.



2.1.3.1 Hubungan Gross Domestic Product Dengan Nilai Ekspor

Gross Domestic Product atau disebut dengan GDP adalah nilai
pasar dari semua barang dan jasa akhir yang diproduksi di suatu
negara selama periode waktu tertentu. Menurut Rahardja (2002)
memaparkan dalam buku Pengantar Ilmu Ekonomi terdapat beberapa

cara untuk menghitung GDP (Julfiansyah, 2016), yakni:

1. Pendekatan Pengeluaran

Pendekatan pengeluaran adalah jumlah dari total yang digunakan
atau dibelanjakan untuk seluruh barang akhir selama 1 perioden Dala
pendekatan pengeluaran terdapat beberapa kategori pengeluaran,

yaitu:

a. Pengeluaran Konsumsi (C)

Pengeluaran konsumsi yaitu belanja rumah tangga atas barang
konsumen. Terdapat 3 kategori‘utama dalam pehgeluaran ksinsum
Kategori barang tahan lama' seperti. peralatan, perabaotaahr
tangga, motor, mobil. Kategori selanjutnya adalah barang tadhen
lama seperti, makanan, pakaian, minuman, bensin. Katiegakhir
yaitu jasa seperti lembaga pendidikan,layanan pengobatan,

pengacara, dan jasa lainnya.

Teori konsumsi menurut Keynes, menjelaskan bahwa besar

kecilnya pengeluaran konsumsi berdasarkan besar kecilmyleati



pendapatan masyarakat. Sehingga semakin besar pendapatan yang
dimiliki oleh suatu masyarakat maka semakin besar jugdajum
pengeluaran konsumsi yang dikeluarkan dan sebaliknya. Faktor ini
dapat mempengaruhi besaran fluktuasi ekonomi suatu negara dapat
dihitung dari besarnya konsumsi dan pendapatan belanja rumah

tangga.

b. Investasi (l)

Investasi adalah belanja yang dilakukan oleh perusahaan sert
rumah tangga atas modal baru, seperti persediaan bakan ba
peralatan perusahan, pabrik, dan struktur perumahan. Menurut
Mankiw (2005) menjelaskan bahwa teori investasi adalah sala
unsur dari GDP yang sering berubah ketika pengeluaran barang da
jasa mengalami penurunan selama resesi. Sebagian faktior da

penurunan tersebut berkaitan dengan turunnya pengeluaran investasi

|
:

Pada teori investasi menjelaskan mengenai teori permintaan
modal berupa fisik (gedung, peralatan, teknologi, dan sebagainya
Investasi ini secara tidak langsung berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi apabila mengalami kenaikan atau penurunan
atas pengualaran barang dan jasa. Adanya kegiatan investasi in
dapat memugkikan masyarakat melakukan peningkatan dalam
kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja serta pendapat nasonal

juga taraf kesejahteraan/kemakmuran masyarakat.



Menurut Sukirno (2000) menjelaskan bahwa kegiatan investasi
dibagi menjadi dua yaitu investasi dalam negri dan investadal
asing. Di Indonesia, 2 investasi tersebut dijamin keberadaanya
dengan dikeluarkannya UU No 1 tahun 1967 ‘“Penanaman Modal

Asing” dan UU No 1970 “Penanaman Modal Dalam Negeri”.
c. Konsumsidan Investasi Pemerintah (G)

Konsumsi dan investasi pemerintah adalah belanja yang
dilakukan oleh pemerintah dalam melaksanakan tugas dan awaji
pemerintah, seperti persediaan dan peralatan pemersuahkidi

untuk masyarakat, serta bantuan langsung.

Menurut Sukirno (2002) menjelaskan bahwa pengeluaran
pemerintah salah satu bagian dari kebijakan fiskal yangpakan
suatu tindakan pemerintah dalam mengatur jalannya perekonomian
dengan cara menentukan besarnya penerimaan dan pengeluaran
pemerintah setiap tahunnya yang tertulis dala;n dokumen APBN
(Anggaran Pendapatan Belanja Negara) untuk nasional dan APBD
(Anggaran Pendapatan Belanja Daerah) untuk daerah. Tujuan dari
kebijakan fiskal yakni sebagai bentuk menstabilkan harga tingkat
output atau kesempatan kerja dan mampu meningkatkan

pertumbuhan ekonomi. Peningkatan dalan pengeluaran pemerintah

dapat menyebabkan permintaan agregat meningkat dan mampu



mendorong investasi dan nantinya dapat menyebabkan kenaikan

produksi .

d. Ekspor Neto (XM)

Ekspor neto adalah belanja neto oleh negara lain di détaa.

bisa disebut ekspor dikurangi impor.

Persamaan dalam 4 kategori komponen pendekatan pengeluaran

yang digunakan untuk menghitung Gross Domestic Product, yaitu :

GDP =C +1+ G + (M)

Keterangan :

GDP = Gross Domestic Product / Produk Domestik Bruto

C = Consumption / Konsumsi Rumah Tangga

| =nvestment / Investasi "

G = Government / Pengeluaran Pemerintah

(X-M) = Ekspor Neto

2. Pendekatan Produksi



Pendekatan produksi adalah perhitungan yang dijumlahkan
dari nilai tambah dari setiap sektor. Perhitungan ini didunakan
untuk mencegah terjadinya perhitungan pada (multiple counting)
yang mengakibatkan perhitungan membengkak sampai beberapa
kali dari nominal angka yang sesungguhnya. Nilai tambah pada
pendekatan ini adalah pengurangan antara nilai output dengan nilai
input antara. Persamaan pendekatan produksi dapat dirumuskan

sebagai berikut :

NT=0-1

Keterangan

NT = Nilai Tambah

O = Nilai Output

| = Nilai Input Antara

Berdasarkan persamaan diatas. menunjukkan bahwa proses
hasil atau menambahkan nilai tambah adalah tujuan dilakukannya
proses produksi. Kegiatan produksi yang bagus selalu menciptakan

NT > 0.

3. Pendekatan Pendapatan



Pendekatan pendapatan adalah jumlah total dari pendapatan
atau upah, sewa, bunga, dan laba yang diperoleh dari seluruh
faktor produksi untuk menciptakan barang akhir. Hubungan antara
tingkat output dengan faktor produksi dapat dijelaskan oleh

persamaan sebagai berikut :

Q="f(l,c,m,e)

Keterangan :

Q = output / nilai akhir

| = labor/ tenaga kerja

¢ = capital / modal

m = money / uang

e = entrepreneur / kewirausahaan

Berdasarkan persamaan diatas memiliki ati jika dalam
menghasilkan output dibutuhkan tenaga kerja,modal,uang, dan
kewirausahaan dalam menciptakan suatu produk dalam proses
produksi. Pada tenaga kerja memiliki balas seperti upah, sedangkan
modal digunakan untuk membayar sewa. Serta uang diperoleh dari
pendapatan bunga pemilik uang/asset. Dan terakhir kewirausahaan

memperoleh sebuah laba dan keuntungan. Jumlah total bsdas ja



dari faktor produksi dikenal dengan pendapatan nasional (PN).
Persamaan pada pendapatan nasional dengan pendekatan pendapat

dapat dirumuskan sebagai berikut :

PN=w+i+tr+mn

Keterangan :
w = Upah
I =Bunga
r =Sewa
n = Laba

Selain itu menurut Latumerissa (2015) menjelaskan bahwa
jika ingin memperoleh data lengkap seluruh barang dan sz y
diciptakan oleh suatu negara pada periode dan mengetahui tingkat
kemakmuran -suatu. negara diperlukan per‘hitungan terhadap
pendapatan nasional. Terdapat 4 fungsi dalam perhitungan

pendapatan nasional, yaitu :

a. Mengetahui kondisi struktur perekonomian.

b. Membandingkan kemajuan perekonomian di waktu tertentu
dan dari waktu kewaktu.
c. Merumuskan kebijakan pemerintah yang akan dipilih dan

dilakukan di berbagai sektor.



d. Membandingkan perekonomian antar regional atau
internasional.

Setelah mengetahui komponen perhitungan pendapatan nasional
untuk mengetahui perubahan perekonomian suatu negara dari waktu
ke waktu terdapat dua pengaruh yaitu perekonomian menghasilkan
output barang dan jasa dengan jumlah yang besar dan meamjaag b
dan jasa dengan harga yang lebih tinggi. Untuk mengetahuwi suat
ukuran jumlah barang secara keseluruhan yang diproduksi dalam
perekonomian tidak terpengaruh oleh perubahan harga bararasdan |
disebut dengan GDP rill. Hal ini dilakukan dengan menilai produksi
barang dan jasa dengan harga tetap yang berdasarkan hamgantah
pokok tetap untuk menentukan nilai produksi barang dan jasa. GDP
ril hanya mengetahui ukuran produksi barang dan jasa dalam
perekonomian karena mencerminkan perubahan jumlah barang dan
jasa yang diproduksi. Selain itu, GDP dapat diukur dengan alat ukur
lain yaitu GDP nominal ‘dengan mengukur praduksi barang dan jasa
yang dinilai dengan harga di masa sekarang. Hal ini dipengalethi
kenaikan jumlah barang yang diproduksi dan kenaikan harga barang
atau jasa. Dan terakhir yaitu GDP Perkapita adalah pendadsan
rata penduduk suatu negara pada waktu tertentu. Angka ini dapat
digunakan untuk mengukur tingkat konsumsi atau daya beli suatu

negara terhadap barang dan jasa. GDP per kapita negaranggig ti



menunjukkan bahwa hal itu memberikan peluang untuk memperluas

pasar ekspor (Mankiw,2007).

Hubungan ekspor dengan GDP merupakan suatu persamaan
identitas akibat salah satu kategori produk domestik brigourt
pengeluaran yaitu ekspor. Jka kemampuan masyarakat dalam
melakukan produksi lebih besar dan melakukan ekspor ke negara lain,
maka pendapatan nasional suatu negara mengalami peningkatkan
sehingga kesejahteraan masyarakat mengalami peningkatan. GDP
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu GDP Perkapita dengan
model gravity dengan menentukan ukuran produksi barang dan jasa

tanpa dipengaruhi oleh perubahan harga.

2.1.3.2 Hubungan Harga Dengan Nilai Ekspor

Harga merupakan salah satu faktor terpenting dalam nilai ekspo
Sesuai dengan hukum penawaran apabila harga yang ditawarkan
tinggi maka jumlah barang yang. ditawarkan juga tinggi. Haketart
terjadi karena ingin mendapatkan laba setinggi-tingginya paglkat
harga tinggi. Begitu pula sebaliknya, apabila harga turun joakiah

barang yang ditawarkan juga mengalami penurunan (Sukirno, 2002).

Harga juga sering disebut satuan moneter atau ukuran lajianga
ditukarkan untuk memperoleh hak atau penggunaan suatu barang dan
jasa dalam sudut pandang pemasaran. Menurut Tjiptoono (2006)

terdapat tujuan penetapan harga yaitu bertujuan untuk mencari laba



bertujuan pada volume, dan bertujuan pada citra suatu perusahaan
yang dapat dibentuk melalui penetapan penetapan harga, dan
stabilisasi harga di pasar. Harga juga memiliki peran utama dalam
proses pengambilan keputusan para pembeli yakni peran alokasi
(membantu para pembeli untuk memutuskan cara memperoleh
manfaat yang diharapkan) dan peran informasi dan harga (fRtzali

2016).

Menurut Goenadhi (2011) menjelaskan bahwa terdapat indikator
dalam menentukan harga yaitu : (i) harga yang terjangkauhafa
bersaing dengan merek lain, (iij pemberian diskon atau potongan
harga. Sedangkan menurut Philip (1997) menjelaskan 6 langkah
prosedur penetapan harga pada suatu perusahaan, yakni, memilih
sasaran harga, menentukan permintaan, memperkirakan, harga
menganalisis harga dan penawaran pesaing, memilih metode

penetapan, dan memilih harga akhir.

|
:

Pada teori harga menjelaskan mengenai-proses bagaimasa har
terbentuk di pasar. Harga suatu barang ditentukan oleh besarnya
permintaan dan penawaran atas suatu barang. Konsumen knemili
kemampuan dalam membayar suatu barang dapat dijelaskan dengan
fungsi supply. Fungsi permintaan terhadap suatu barang menmberika
informasi elastis harga yang digambarkan berdasarkan respon
penjualan teradap perubahan harga. Elastis harga adalah siforma

yang ramai untuk merealisasikan strategi pembedaan pada harga.



Sedangkan pada teori konvensional, terdapat intervensi harga ole
pemerintah salah satunya adalah price fixing, yaitu penetapan harga

untuk komoditi tertentu (Sukirno, 2002).

Sedangkan pada hukum permintaan, harga dengan jumlah
permintaan memiliki hubungan yang negative. Pada harga rekspo
Lipsey (1995) menyatakan bahwa jumlah barang yang diminta
berkorelasi negatif dengan harga yang ditawarkan, semadggit
harga, semakin rendah jumlah yang diminta. Namun, biayailikie
hubungan positif dengan penawaran karena semakin ting@i yéeng

ditawarkan, semakin besar jumlah yang disediakan.

2.1.3.3 Hubungan Inflas Dengan Nilai Ekspor

Inflasi memiliki definisi yang beragam yang dapat memberikan
pengaruh terhadap berbagai sektor perekonomian. Inflasipatean
kecenderungan harga suatu barang baik secara terus menghbia A
kenaikan harga hanya 'terjadi di satu atau duabarang ataa dany
waktu tertentu misalkan. seperti harga bahan pangan mengalam
kenaikan ketika hari raya idul fitri, maka fenomena teusetidak
dapat dikatakan inflasi. Adanya fenomena inflasi ini mengakavat
turunnya daya beli masyarakat serta mengakibatkan jatuhnyzatal

uang yang dinyatakan dalam presentase (Milasari, 2010)

Teori inflasi menurut teori kuantitas (teori irving fishebiasnaya

digunakan wuntuk analisis sebab timbulnya inflasi di negara



berkembang. Teori ini berperan dalam proses yang disebatdéan
faktor jumlah uang beredar yang terjadi jika terdapat penambaha
volume jumlah uang beredar dan ekspektasi masyarakat mengenai
kenaikan harga barang. Sedangkan menurut teori Keynes, inflasi
terjadi diakibatkan keinginan masyarakat yang diluar batas
kemampuan ekonominya. Apabila jumlah permintaan barang naik
dengan harga berlaku melebihi jumlah maksimum dari barang ya
dihasilkan oleh masyarakat maka akan timbul inflationary gap.
Adanya kondisi ini menyebabkan harga nailk yang membuat rencana
pembelian gagal atau tidak terpenuhi. Maka, pada periode selanjutnya
masyarakat akan memperoleh dana yang besar untuk memenuhi
keinginannya bisa melalui pencetakan uang baru atau kreditdiaank
permintaan kenaikan gaji. Sedangkan menurut teori struktuyaiis,

teori inflasi jangka panjang yang disebabkan oleh kekakuantugtruk
ekonomi yang sering terjadi di negara berkembang. Kekaksebte
berasal. dari kekakuan. dari ‘penerimaan, impor  dan kekakuan

penawaran bahan makanan di negara berkembang (Andrina, 2018).

Di Indonesia, terdapat kebijakan inflation targeting yang dilakukan
oleh otoritas moneter yaitu bank sentral sebagai straipgya
mengeluarkan perekonomian Indonesia dari resesi. Kebijaksabter
dilakukan dengan beberapa pertimbangan yaitu : sistem nilai tukar

yang digunakan (free exchange rate system), fokus terhadap



kestabilan harga, meningkatkan transparansi kebijakan, dan menjaga

akuntabilitas (Santosa, 2017).

Terdapat beberapa indikator dalam mengukur laju inflasi selama
satu periode tertentu, yaitu : (i) IHK (Indeks Harga Konsumegaitu
angka indeks yang menunjukkan tingkat harga barang dan jasa yang
harus dibeli konsumen dalam satu periode tertentu. Angka ini
diperoleh dengan menghitung barang dan jasa dengan dibeoikan b
berdasar tingkat keutamannya. Rumus perhitungan inflasi berdasarka

indeks harga konsumen yakni :

(IHK—IHK_

Inflasi = 1) X% 100%

(i) IPH (Indeks Perdagangan Bebas), yaitu inflasi yangatildari
sisi produsen yang tertuju pada sejumlah barang di tingkat
perdagangan besar (Nopirin,2002). Harga yang termasuk dalam
perdagangan besar yaitu harga bahan mentah, bahan sgaeigadin
harga bahan baku"masuk dalam hitungan denga:n ukuran penjualan.
Rumus perhitungan inflasi berdasarkan indek perdagangan bebas,

yakni :

Inflasi = YAPBZIHPE) v 1009%
IHP

-1

(i) GNP Deflator, yaitu membagi GNP nominal dengan GNP rii
dengan menginterpretasikan sebagai bagian dari seluruh kempon

GNP (Nugroho, 2012).



Menurut Nopirin (2002) terdapat beberapa jenis inflasi terbagi
menurut sifatnya, yakni : inflasi merayap (inflasi dengam tepdah),
inflasi menengah (inflasi dengan kenaikan harga barang gakup
besar), inflasi tinggi ( inflasi paling parah dengan ditunjukkarga

naik lima sampai enam kali lipat).

Menurut Boediono (2008) menjelaskan bahwa terdapat 2 jenis
inflasi menurut asalnya yaitu : pertama, inflasi yang laérdsri
dalam negeri karena defisit anggaran yang dibiayai dengantglezce
uang baru atau gagal panen. Kedua, inflasi berasal dari Igarine

karena kenaikan harga-harga di luar negeri.

Ekspor dapat dipengaruhi oleh inflasi yang negatif karerngahar
komoditas akan naik ketika inflasi terjadi. Biaya yanddgrdengan
produksi suatu komoditas berkontribusi terhadap kenaikan harga
komoditas. Selain itu semakin besar volume permintagpogkarang
dan jasa iakan berpengaruh pada jumlah vaIuta‘asing yang dimiliki
oleh suatu negara. Inflasi yang;terlalu tinggi di negara nugkspor
akan menyebabkan penurunan daya beli sehingga akan menyebabkan

ekspor ke negara tujuan tersebut menjadi berkurang Mutia (2015).

2.1.3.4 Hubungan Jarak Dengan Nilai Ekspor

Proksi biaya transportasi dapat diukur dengan berapa jarak ya
ditempuh dari negara asal ke negara tujuan. Meskipun [ark&n

satu-satunya biaya yang perlu dipertimbangkan, Krugman (2011)



menegaskan bahwa jarak antara dua negara merupakan faktor yang
signifikan dalam pola perdagangan karena jarak dapat meningkatkan

biaya transportasi.

Menurut Salvatore (1997), ketika komoditas yang diperdagangkan
disimpan di tempat sementara (transit), biaya transpomasiputi
biaya pengiriman, biaya bongkar muat di pelabuhan, premiresura
dan berbagai pajak. Biaya transportasi digunakan untuk menutupi
semua biaya yang terkait dengan pemindahan barang antar negara at
lokasi. Menurut model gravitasi, asumsi bahwa jarak berpengaru
negatif terhadap ekspor karena ketika jarak antara ekspmtznr
importir besar, ekspor akan lebih mahal karena biaya traaspden
jasa logistik yang lebih tinggi (Wahyudi & Anggita, 2015). Setaen
itu, Lawless dan Whelan dalam Lembang & Pratomo (2013)
menjelaskan bahwa jarak berdampak positif terhadap perdagangan,
sehingga pelaku usaha harus menaikkan biaya tetap jika jauh dari
tujuan ekspor. Volume ‘dan nilai perdagangan akz;n meningkat ketika

suatu bisnis dapat terus menuai keuntungan dari kenaikan biaya.

2.1.3.5 Hubungan Nilai Tukar Dengan Nilai Ekspor

Nilai tukar (kurs) adalah harga mata uang relative terhatp
uang lain yang titik keseimbangannya ditentukan oleh penawarman da
permintaan dari dua mata uang. Nilai tukar sering dipergurdgadam

kegiatan perdagangan antara dua negara yang nilainya ditentekan o



penawaran dan permintaan dari kedua mata uang. Penukaramadtau j
beli mata uang, nilai tukar mata uangnya ditentukan oleh pakaa

asing. Perubahan nilai tukar mata uang suatu negara dapat disebabkan
oleh perubahan kondisi ekonomi serta sosial politik yamgdi di

suatu negara. Mata uang dapat dikatakan apresiasi apabila nilai
tukarnya relative terhadap mata uang negara lain mengalamk&enai
Dan mengalami depresiasi  apabila nilai tukarnya mengalami
penurunan. Kedua kondisi ini disebabkan oleh interveesierintah
melalui kebijakan bank sentral. Kegiatan penyesuaian kenaikan nil
tukar mata uang disebut dengan revaluasi. Dan sebaliknya apabila
penyesuaian penurunan nilai mata uang disebut dengan devaluasi

(Novianti, 2009).

Menurut Mankiw (2007) menjelaskan bahwa nilai tukar mata uang
dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu, nilai mata uang nominal
adalah perbandingan relatif dari mata uang antar dua neggaa.
tukar mata uang antar ‘dua negara yang berlaku d| pasar vsiluga a
adalah nilai tukar mata uang nominal. Dan nilai tukar mata uéng ri
adalah perbandingan relatif dari barang yang terdapat diefyaran
Nilai tukar mata uang rill biasanya menyatakan tingkat hargandal
memperdagangkan barang dari satu negara dengan barang negara lain.
Nilai mata uang ini ditentukan oleh nilai tukar nominal dikarga
barang domestik lalu dibandingkan dengan tingkat harga barang lua

negeri. Nilai tukar mata uang riil bergantung pada tingkat harga



barang dalam mata uang domestik dan nilai mata uang domestik
terhadap mata uang asing. Apabila kurs mata uang domestik tinggi
maka harga barang di luar negeri relative lebih murah dagaha
barang di dalam negeri mahal. Dan sebaliknya, apabila kuesuaag

riil domestik rendah maka harga barang di luar negeri fretfathal

dan barang di dalam negeri lebih murah.

Sistem kurs disebut dengan rezim nilai tukar ditemukan oleh
periode Bretton Woods, (1971) dan setelah terjadi rangkaiais kri
kurs di beberapa negara maju maupun negara berkembang kaeiahir
konsep Imposible Trinity, yaitu suatu negara tidak dapat secara
simultan mencapai 3 sasaran kebijakan moneter berupa atabilai
tukar, independensi kebijakan moneter, dan integrasi pada pasar ua
dunia. Sehingga suatu negara perlu menentukan sistem dan kebijakan
nilai kurs mata uang sesuai dengan kebijakan moneter yang .dipilih
Terdapat 4 kategori sistem nilai tukar mata uang, yaitu : @@@ris
nilai tukar mata ‘uang tetap, ‘yaitu sistem' yang izliatur olehtago
moneter untuk selalu konstan yang dapat berfluktuasi namum dala
batas yang kecil dengan memelihara kurs mata uang domestik
terhadap kurs mata uang asig pada nilai tertentu dalam bentuk
membeli atau menjual mata uang asing untuk mata uang domestik
pada harga tetap. (ii) sistem nilai tukar mata uang menganhigdag,
yaitu nilai ukur mata uang ditentukan oleh mekanisme paspatan

intervensi dari pemerintah. (iii) sistem nilai tukar matiang



mengambang terkendali, yaitu perpaduan sistem nilai mata uapg teta
dan nilai mata uang mengambang bebas sehingga nilai mata uang
dapat berfluktuasi bebas dan pemerintah dapat melakukan irgierven
dalam mencegah kurs mata uang berubah sangat jauhs{amsiilai

tukar mata uang terikat, yaitu kurs dosmestik ditetapkan tgghada
mata asing, biasanya dolar Amerika Serikat yang cenderund stabi
yang mampu memberikan pengaruh stabil pada nilai tukar mata uang

asing lainnya pada kurs mata uang domestik.

Mata uang suatu negara diperlukan untuk mendapatkan sejumlah
uang dari negara lain. selain itu konsep nilai kurs juga dapat mengukur
daya saing ekspor suatu negara di pasar internasional Kania.(2014)
Nilai tukar juga dapat memberikan keuntungan oleh daya beli output
domestik oleh mitra dagang. Selain itu, pada nilai dan volursgoek
negara pengekspor terkena dampak negatif dari nilai tukar ril
(Muharami & Novianti, 2018). Sebaliknya, jika nilai tukar negara
pengekspor ‘menurun, ‘nilai dan volume ekspor "negara pengekspor
akan naik. Pada negara pengimpor akan mengalami kenaikan nilai
tukar yang membuat harga barang-barang luar negeri lebih mahal
daripada di negara pengekspor. Pada negara pengekspor akan
memiliki permintaan yang lebih tinggi terhadap barang yarksda

dari negara lain yang menjualnya dengan harga yang redailf |

murah (Fauziah, 2019).



2.1.3.6 Hubungan Produksi Dengan Nilai Ekspor

Produksi adalah suatu proses kegiatan dalam menciptakan,
menghasilkan, dan membuat suatu produk. untuk melakukan kegiatan
produksi diperlukan beberapa faktor yakni tenaga manusiahesum
daya alam, modal, dan kecakapan. Menurut Made Febby Anggia
Dewi, Indrajaya (2017),fungsi produksi merupakan persamaan yang
menunjukkan jumlah maksimum nilai akhir produksi yang dihasilkan
dengan kombinasi inpur tertentu. Pada faktor produksi sering

dinyatakan dengan rumus :

Q=1 (KL,R,T)
Keterangan :
Q = Qutput
K = Modal
L = Tenaga Kerja .‘
R = Bahan Baku
T = Kewirausahaan

Fungsi produksi adalah patokan teknis dari proses produksi yang
memiliki gambaran korelasi antara faktor produksi dengan kuantitas
produksi. Pada teori ekonomi sering memakai asumsi hukum The Law

of Diminishing Return, yaitu hukum yang menjelaskan bahwa



semakin banyak variabel yang ditambah pada sumber daya teta
mempengaruhi perubahan output yang disebabkan mengalami

penurunan dan negatif (Charles, 1995)

Hubungan produksi dengan nilai ekspor yakni dengan adanya
peningkatan jumlah produksi yang dihasilkan akan mampu memenuhi
kebutuhan dalam negeri dan sebagian hasil produksi dijual dengan
memperluas pasar atau dapat di ekspor. Dan sebaliknya apabila
jumlah produksi masih belum mampu memenuhi kebutuhan dalam

negeri maka diperlukan untuk melakukan impor ke Negara lain.

Menurut Komalasari (2009) menjelaskan bahwa hubungarnaant
produksi dengan volume ekspor memiliki hubungan positif karena
ketika produksi mengalami peningkatan maka ketersedian produk
dalam negeri meningkat sehingga terjadi penawaran barang ldani da
dan luar negeri meningkat. Pada penelitian Saleh Mejaya (2016)
menjelaskan: bahwa ; jumlah produksi secara Qarsial berpengaruh

positif signifikan terhadap. ekspor kertas Indonesia.

2.2 Penelitian Terdahulu
Untuk mendukung daya saing dan ekspor besi baja Indonesia, maka
terdapat penelitian terdahulu yang relevan terhadap penelitia
Penelitian terdahulu bertujuan sebagai pembanding dan mempbkasiiat
analisis yang dilakukan mengenai penelitian terdahulu. Panelit

terdahulu yang pertama oleh Nurlaili, (2021) berjudul Analisisel&ging



dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Produk Alas Kaki
Indonesia ke Amerika Serikat Ditinjau dalam Perspektif Ekoniefam
dengan metode penelitian kuantitatif menggunakan alat BnBIZA dan
analisis regresi linier berganda.Variabel pada penelitizdapat dua
variabel yaitu variabel terikat dan bebas. Variabel ddee yaitu faktor-
faktor yang mempengaruhi ekspor alas kaki (Y) dan variabel indepe
yaitu GDP Amerika Serikat periode 2008-2018,)(XNilai tukar rupiah
terhadap US$ periode 2008-2018-)XProduksi alas kaki Internasional
2008-2018 (%), Produksi alas kaki Indonesia periode 2008-2013, @&an
Ekspor alas kaki Indonesia ke Amerika Serikag)(Xasil dari penelitian

ini menunjukkan bahwa indeks RCA > 1, maka ekspor produk alas kak
Indonesia ke Amerika Serikat berdaya saing di dunia. Secesialp&DP

AS dan nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadapoelksdas
kaki Indonesia ke AS, harga berpengaruh positif dan tidak fikegmi
terhadap ekspor alas kaki Indonesia ke AS, dan produksi berplengaru
negatif dan tidak signifikan terhadap. ekspor alas kaki Irglane AS.
Secara simultan, GDP.'AS, nilai tukar, harga dan produksres&esisama-
sama berpengaruh terhadap ekspor alas kaki Indonesia ke Amerika
Serikat. Persaingan dalam perspektif ekonomi Islam sangajudian,
namun harus secara sehat sebagaimana dijelaskan di @a&ddah:148,
setiap negara dilarang untuk berbuat kecurangan salah saadajah
teknik dumping (Laili, 2021). Persamaan pada penelitian ini yaknasa

sama membahas mengenai tingkat daya saing dan faktor yang



mempengaruhi ekspor. Perbedaan pada penelitian ini yakni kiasodi
penelitian yang dipilih dan periode penelitian yang dilakukamasalat

analisis yang digunakan.

Pada penelitian kedua oleh Ade Made dan Ida yang berjudul Analisis
Daya Saing Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Perhiasan
Indonesia dengan metode penelitian kuantitatif menggunakaarebsis
RCA dan data panel dengan model pooled least square, modéttejek
model efek acak. Variabel pada penelitian terdapat dua ghrnelitu
variabel terikat dan bebas. Variabel dependen yaitu daiym €kspor
perhiasan Indonesia ke negara tujuan utama (Y) dan variabpke mikn
GDP Perkapita negara tujuan waktu t)Nilai tukar pada waktu t (¥,
dan Inflasi negara tujuan pada waktu g)(®Penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai RCA untuk negara Swiss, Singapura, Hong Kong, UngEmir
Arab, AS, Afrika Selatan, India, Italia, dan Jermannomgukkan daya
saing yang kuat sedangkan untuk negara Thailand menunjukkan daya
saing yang ‘masih lemah. Berdasarkan hasil penelitia‘rabairGDP per
kapita negara tujuan, nilai tukar, dan inflasi negara tujuaaraestmultan
berpengaruh signifikan terhadap daya saing ekspor perhiasamebia ke
negara tujuan utama. Secara parsial, GDP per kapita négjasn
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap daya sarhiapan
Indonesia. Sementara nilai tukar dan inflasi negara tupgpengaruh
signifikan namun dengan arah yang negatif terhadap dayasaihgsan

Indonesia.(Annisa et al., 202Mersamaan pada penelitian ini yakni sama-



sama membahas mengenai tingkat daya saing dan faktor yang
mempengaruhi ekspor. Perbedaan pada penelitian ini yakni kiasodi
penelitian yang dipilih dan periode penelitian yang dilakukamasalat

analisis yang digunakan.

Penelitian terdahulu selanjutnya oleh Lidya dan Sishadiatig
berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Crude Palm
Oil (Cpo) Indonesia Ke Uni Eropa dengan metode Kkuantitatif
menggunakan alat analisis regresi berganda dengan variatmehydu
Variabel pada penelitian terdapat dua variabel yaitu variabkbtedan
bebas. Variabel dependen yaitu Ekspor CPO Indonesia ke Uni Efppa
Sedangkan variabel Independen yaitu Nilai Tukad),(Karga CPO (X,
Volume Ekspor (%), Jumlah Produksi CPO X dan Kebijakan RED
(Xs). Hasil penelitian ini menunjukkan Uni Eropa telah mengumumka
kebijakan CPO. Kebijakan Renewable Energy Directive (RED) bertujuan
untuk meminimalkan penggunaan sumber energi berbasis CPO. Hubungan
komersial Indonesia dengan Uni Eropa dapat terancarh se bdugti dari
kebijakan Renewable Energy Directive (RED) ini. Hal tersebut
mendeskripsikan jika nilai tukar, harga CPO internasiormljme ekspor
CPO Indonesia, total produksi CPO Indonesia, dan Renewable Energy
Directive (RED) tidak berpengaruh besar pada ekspor CPO Inddteesia
Uni Eropa (Sari & Sishadiyati, 2022 ersamaan pada penelitian ini yakni
sama-sama membahas mengenai tingkat daya saing dan faktgr y

mempengaruhi ekspor. Perbedaan pada penelitian ini yakni kiasodi



penelitian yang dipilih dan periode penelitian yang dilakukamasalat

analisis yang digunakan.

Penelitian terdahulu keempat oleh Sifa dan Ika yang berjuduisfna
Daya Saing Komparatif dan Kompetitif Ekspor Komoditas BattaBaga
Negara Berkembang (Indonesia, Afrika Selatan dan Kolombiagase
metode kuantitatif menggunakan alat analisis Balassa Indexrevealed
Comparative Advantage (RCA) dan Indeks Spesialisasi §andan
(ISP). Hasil perhitungan RCA menunjukkan bahwa Indonesia tidak
memiliki keunggulan komparatif jika dibandingkan dengan Afrika &alat
namun Indonesia memiliki keunggulan komparatif jika dibagkim
dengan Kolombia. Berdasarkan analisis ISP menunjukkan ketigaanega
berkembang tersebut memiliki daya saing yang kuat dan cenderung
menjadi negara pengeskpor komoditas batu bara (Yulia & Ciganty
2021) Persamaan pada penelitian ini yakni sama-sama membahas
mengenai tingkat daya saing dan faktor yang mempengaruhi ekspor.
Perbedaan pada penelitian ini' yakni komoditas peneli{iag ganilih dan

periode penelitian yang dilakukan serta alat analisis yangalgun.

Penelitian terdahulu selanjutnya oleh Tatik dengan judul Analisis
Ekspor Industri Besi Baja, Mesin-Mesin, dan Otomotif (StHdipiris
Ekspor Indonesia ke Singapura, Malaysia, Thailand, Filipina,Jéaang)
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan alatsanalietode
OLS dan dilakukan regresi terpisah untuk masing-masing nedgamabel

pada penelitian terdapat dua variabel yaitu variabel terikatbe®as.



Variabel dependen vyaitu volume ekspor batu bara Indonesia (Y)
Sedangkan variabel independennya yaitu GDP Perkapita Inddvaegiza
konstan (X), GDP Negara tujuan utama berdasar harga konstan (X
Jarak Ekonomi (¥), Nilai tukar rupiah riil Indonesia ke negara tujuan
utama (%), dan Harga ekspor batu bara Indonesig).(Xasil penelitian

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan variabel-variabey ya
berpengaruh terhadap permintaan dan penawaran ekspor di mesimgy
negara. Variabel investasi domestik Indonesia hanya bemgnigahadap
ekspor ke Singapura, Thailand, dan Jepang. Sedangkan FDI Indonesia
tidak berpengaruh terhadap ekspor ke Singapura dan Jepang, tetapi
berpengaruh positif terhadap ekspor ke Malaysia dan Thadandpegatif
terhadap ekspor ke Filipina. Inflasi tidak berpengaruh terhakigme ke
Singapura, Thailand, dan Filipina, tetapi berpengaruh negatildaysia

dan positif ke Jepang. GDP per kapita negara tujuan berpengastify po
sedangkan FDI negara tujuan tidak memiliki pengaruh. Sedangkan nila
tukar riil ‘importir memiliki “hubungan negatif kecuali- nilai tukaiil
Filipina. yang tidak 'berpengaruh (terhadap ekspor (Andriani, 2017)
Persamaan pada penelitian ini yakni sama-sama membahas aiengen
tingkat daya saing dan faktor yang mempengaruhi ekspor. Perbedaan pada
penelitian ini yakni komoditas penelitian yang dipilih dan qdei

penelitian yang dilakukan serta alat analisis yang digunakan.

Penelitian terdahulu terakhir oleh Miftahul Jannah yangubat

Analisis Daya Saing dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor



Produk Kayu Olahan Indonesia ke Amerika Serikat dengan metode
penelitian kuantitatif menggunakan alat analisis RCA damasi data
time series (PAM). Variabel pada penelitian terdapat duabeiriyaitu
variabel terikat dan bebas. Variabel dependen yaitu daiym fkspor
produk kayu olahan Indonesia ke Amerika Serikat (Y). sedangkaabedri
independennya yaitu Volume EksporiXNilai Tukar (%), dan Harga
Kayu Olahan Internasion&Kz). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Analisis RCA daya saing ekspor kayu olahan Indonesia menumukka
hasil sebesar 3,66 yang menunjukkan bahwa ekspor kayu olaitare s

lebih kompetitif dibandingkan Amerika Serikat. Ekspor kayu olahan
Indonesia dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berkaitan dehkgiayaan
sumber daya alam negara tersebut. Variabel bebas nilai, thiega
internasional, PDB, dan volume ekspor dapat mencapai 99,3% dar
variabel dependen nilai ekspor dalam model jangka panjang. Sedangkan
variabel lain di luar model adalah 0,7% (A & Kusumajaya, 2011)
Persamaan pada penelitian, ini tyakni sama-sama membahas aiengen
tingkat daya saing dan faktor yang mempengaruhi ekspor. Perbedi@an pa
penelitian ini yakni komoditas penelitian yang dipilih dan qdei

penelitian yang dilakukan serta alat analisis yang digunakan.

2.3 Kerangka K onseptual
Perdagangan di Indonesia menunjukan hasil yang positipseti
tahunnya ditujukan dengan tumbuhnya perekonomian. Salah satu fakto

tumbuhnya ekonomi yakni berasal dari ekspor unggulan komoditi



Indonesia. Pada tahun 2021, ekspor besi baja mengalami pertumbuha
dengan dibuktikan menjadi ekspor ketiga ungulan Indonesia sei&1®
dan Batubara. Ekspor komoditi ini dikirim ke negara tujuaamat
Terdapat 10 Negara tujuan utama yang konsisten ekspor besi baja
Indonesia yakni Tiongkok, Korea Selatan, Australia, MaiySingapura,

Taiwan, UEA, Amerika Serikat, India, Thailand.

Kerja sama yang dilakukan Indonesia dengan negara ldinrpenjadi
perhatian pemerintah dalam mendukung kegiatan perekonomian lua
negeri yang semakin maju dan berdaya saing tiap tahunnnya.Yduag per
dilakukan yakni meningkatkan kualitas produk dan penggunaan teknologi
produksi besi baja. Sehingga harga dan kualitas yang dikeluarkan lebih
efisien. Dalam penelitian ini, kinerja perdagangan intomal khususnya
komoditi besi baja di nhegara impor tujuan utama dengdinahéingkat
daya saing. Selanjutnya, menganalisis faktor-faktor apa sam@y y
mempengaruhi ekspor besi baja Indonesia ke negara tujuara.utam
Sehingga hasil * kesimpulan “dari ‘penelitian ‘dapat "dijadikan referens
pemerintah dalam " mendukung " strategi industri ‘besi baja dan
mengembangkan kebijakan ekspor besi baja Indonesia keantgaan

utama. Untuk lebih jelasnya, dipaparkan pada gambar berikut :



Hubungan Perdagangan
Besi Baja Indonesia ke
Negara Tujuan Utama

) v

Daya Saing Komoditi Besi Analisis Faktor Yang
Baja Indonesia ke Negar Mempengaruhi Ekspor Be
Tujuan Utama Baja Indonesia ke Negar

Tujuan Utama

v v

| RCA | Data Panel dengan
pendekatan Gravity Mode

Nilai Ekspor Besi Baja
Indonesia ke Negara Tujua
Utama

v

Rekomendasi Kebijakan
Untuk Meningkatkan
Ekspor Besi Baja Indonesi

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran Penelitian



2.4 Pengembangan Hipotesis Penelitian
Dari paparan latar belakang, rumusan masalah, landasandsn
penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan bahwa hasil pamelit

sementara atau hipotesis penelitian yakni :

1. Diduga GDP perkapita negara tujuan ekspor berpengaruh positif
terhadap ekspor komoditi besi baja Indonesia ke 10 negpant
utama.

2. Diduga harga ekspor besi baja negara tujuan ekspor berpeipgeasitih
terhadap ekspor komoditi besi baja Indonesia ke 10 negpant
utama.

3. Diduga inflasi negara tujuan ekspor berpengaruh positif tepheldspor
komoditi besi baja Indonesia ke 10 negara tujuan utama.

4. Diduga jarak ekonomi negara tujuan ekspor berpengaruh positif
terhadap ekspor komoditi besi baja Indonesia ke 10 negprant
utama.

5. Diduga kurs negara tujuan ekspor berpengaruh p(;sitif terhadapr eks
komoditi besi baja Indonesia ke 10 negara tujuan utama.

6. Diduga produksi besi baja negara tujuan ekspor berpengaruh positif
terhadap ekspor komoditi besi baja Indonesia ke 10 negpant

utama.



BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan gdextdn
deskriptif yakni metode positivistik berdasarkan filosofiipeisme atau
metode kuantitatif yang datanya disajikan secara numerikoddeini
merupakan metode ilmiah yang memenuhi syarat ilmiah yaitpirism
objektif, rasional, terukur, dan sistematis (Sugiyono, 2016JlaiBgkan
metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan serta mengdeamba
secara sistematis terkait fakta-fakta serta hubungamsafgnomena yang

diteliti untuk mendapatkan kebenaran.

3.2 Populas dan Sampel

Populasi adalah semua elemen yang tergabung dalam bentukvperis
hal, atau orang yang memiliki karakteristik sama dan mergadat
perhatian peneliti, karena menurut Ferdinand (2006) menyatakavaba
populasi sering dikenal sebagai ‘semesta penelitian."Sedangkmmume
Surjaweni (2012) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah lgenera
yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki kualitas daraldaristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajapalami lalu dapat
disimpulkan.

Pada populasi, seluruh kelompok subyek, baik orang, hasil tesq,gej
peristiva atau benda-benda yang dipelajari, dimana hasil {emeitu

akan digeneralisasikan. Populasi merupakan seluruh elemenaiang
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kita uji. Pengkajian yang dilakukan pada semua elemen dissnsus
disebut dengan populasi (Siti Maslahah, 2019). Dalam penelitia
populasinya adalah seluruh data (nilai ekspor, GDP Perkédiptga,
inflasi, jarak ekonomi, kurs, dan produksi 10 negara tujuan (tpada
Komoditas Besi Baja Indonesia ke Negara Tujuan Utama dexugdnHS
7326.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang diralih
populasi tersebut. Sampel sering dikenal dengan sebagian dafagpopu
yang karakteristiknya ingin diamati, dan dapat mewakili kesbam
populasi sehingga jumlahnya sedikit dari populasi (Sugiyono, 2026)s J
sampel dapat berupa benda, sifat, peristiwa, manusia, ,gé¢gales
produksi, obligasi, perusahaan, saham, keuangan, surat beldiarge.
Dalam penelitian ini sampelnya adalah (nilai ekspor, GDP ip¢aka
harga, inflasi, jarak ekonomi, kurs, dan produksi 10 negara tujzemg
pada Komoditas Besi Baja Indonesia ke Negara Tujuan Utlengan

kode HS 7326 pada periode 2012022. »‘

3.3 Variabel Penelitian
Variabel merupakan suatu atribut atau sifat orang atau obje§ ya
mempunyai variasi yang ditentukan oleh peneliti untuk dipeld@r dan
menarik kesimpulan atas variabel tersebut (Sugiyono, 2016)abéri
selalu dikenal dengan sesuatu yang bervariasi dan setiapatanemiliki
karakteristik yang mempunyai nilai atau suatu kondisi yanigeloker untuk

setiap individu.



Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan yakni varitédrgfat dan
variabel bebas. Variabel bebas yaitu variabel yangdiesgbelum variabel
terikat. Adanya variabel ini didalam penelitian kuantitatifalah sebagai
variabel yang menunjukkan perkembangan fokus atau pokok bahasa
penelitian yang dilambangkan dengan huruf (X). Variabel tedikdam
penelitian ini adalah GDP Perkapita Negara tujuay) garga(X,) inflasi

(X3) Jarak Ekonom(X4) Kurs (Xs) Produksi(Xe).

Sedangkan untuk variabel terikat yaitu variabel yang dipengatehi
variabel bebas. variabel terikat selalu menjadi pusahapan dalam
penelitian dan variabel terikat merupakan variabel yapgndjaruhi atau
menjadi sebagai sebab akibat karena adanya variabel (®bgiono,
2016). Keberadaan dari variabel ini sebagai variabel yarigskgn dalam
topik/fokus penelitian yang dilambangkan dengan huruf (Y). Variabel

bebas dalam penelitian ini adalah nilai ekspor besi beanksia (Y).

3.4 Definis Qperasional
Definisi Operasional merupakan. unsur-unsur -dari penelitian yang
dipergunakan guna mengetahui bagaimana variabel-varialggtgatapat
dalam judul maupun paradigma penelitian bisa sesuai dengarsammu
masalah. Definisi operasional dari tiap-tiap variabel ppeiaelitian ini

ialah sebagai berikut:



Tabel 3.1 Variabel, definis, satuan definis operasional

No

Variabel

Definis

Satuan
digunakan

yang

Nilai Ekpor

Nilai Ekspor adalah nild
transaksi barang ekspor ya
free on board (f.0.b.) pada s4
tiba di pelabuhan bongkar mu
kapal.

US$

Gross Domestig
Product

Gross Domestic  Produg
adalah pendapatan total sui
negara selama satu perio
waktu (satu tahun) da
kegiatan yang berkaita
dengan proses produksi.

US$

Kurs
Tukar)

(Nilai

Kurs adalah menunjukka
jumlah mata uang domest
yang diperlukan untul
membeli unit valuta asin
tertentu.

US$

Inflasi

Inflasi adalah proses kenaik:
harga secara terus menel
sebagai akibat da
ketidakseimbangan dala
perekonomian.

% (Persen)

Produksi

Produksi  adalah  produk
barang dan jasa suatu neg
dalambentuk ‘membuat. sau
komoditas.

Ton

Harga Ekspor

Harga ekspor adalah suatu n
barang atau jasa dalam satt
uang dalam kegiatan ekspor.

US$

Jarak

Jarak adalah ukuran seberg
jauh wilayah suatu negara |
negara lain yang memilik

kesepakatan.

Kilometer (km)

Sumber : (Eti, 2013)




3.5 Data dan Sumber Data
Sumber data penelitian merupakan subjek tempat data diamhil ole
seorang peneliti. Menurut Rifai (2021) menjelaskan bahwa terdpa
dalam memahami sumber data yakni person (sumber data bisag
melalui wawancara atau angket), place (sumber data tempatpagen
(sumber data berupa simbol bisa berupa kertas,batu,kayu, raundiatool

lainnya).

Janis data dalam penelitian umumnya terdapat 2 macam jeniyaiag
sesuai dengan sumber perolehannya yakni data sekunder dan primer
(Sugiyono, 2016). Dalam hal ini penulis menggunakan jenis data sskund
Data sekunder adalah jenis data-data yang sudah dipublikasi yang sudah

diterbitkan oleh instansi terkait dalam situs resmi.

Sumber data dari penelitian ini yaitu data sekunder yang odiber
website resmi terkait yakni UNCOMTRADE, Word Bank, Trade Map,
CEPII, JUNCTAD, Badan Pusat Statistik, Kementrian, Peritéars dan
Perdagangan, literatur dari .berbagai jurnal, buku, intersetta dari
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penejaiag saat
ini dilakukan. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa titae
series tahunan pada rentang waktu 2012-2021 dan data cross &6ction
negara yaitu Tiongkok, Korea Selatan, India, Singapura,ilahitg
Australia, Malaysia. UEA, Taiwan, dan Amerika Serikatlapun data-
data dalam penelitian ini yaitu volume dan nilai ekspesi baja Indonesia

ke negara tujuan, GDP, harga, produksi, inflasi, nilai tukar jdeak



ekonomi ke negara tujuan. Pengolahan data menggunakan iaplikas

Microsoft Excel 2010 dan Eviews 10.

Tabel 3.2 Data dan sumber data

No | Data Sumber

1. Nilai Ekspor Badan Pusat Statist
dan Kepabean be
cukai

2. GDP Wold Bank

3. Harga Ekspor UNComtrade

4. Inflasi World Bank

5. Jarak CEPII

6. Nilai Tukar (Kurs) UNCTAD

7. Produksi U.S Geology dar
ESDM

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai konteks, dari

berbagai sumber, dan berbagai cara. Sebuah data dapat dikampu
dengan berbagai cara, antara lain di rumah dengan berbaganden, di
seminar, Focus Group Discussion, di jalan, atau di laboratadimgan
pendekatan eksperimen (Sugiyono,+ 2016). Pengu{mpulan data dapat
memanfaatkan sumber-primer dan sekunder jika dilihat dari suddmgn
sumber data. Sumber sekunder adalah sumber yang tidak lsecmang
memberikan data kepada pengumpul data, seperti dokumen atadundiv
lainnya. Sedangkan sumber primer adalah sumber data yangadvakan
data secara langsung kepada pengumpul data. Terdapat empat metode
yang berbeda untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian ya

observasi, wawancara, kuesioner, dan studi literatur atautkkpas.



Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yakni studi htgrat
kepustakaan. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni
dokumen badan pusat statistik, world bank, dan kementrian periadustr

perdagangan serta sumber kepustakaan lainnya yang relevan.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode RCA
dalam menentukan tingkat daya saing dan menggunakan data panel
dengan pendekatan gravity dalam menganilisis faktor-faktor yang
mempengaruhi ekspor besi baja Indonesia. Pada metode Revealed
Comparite Advantage adalah salah satu metode yang digunakan untuk
mengukur keunggulan komparatif pada suatu wilayah (kawasan, $trovin
Negara). Sedangkan data panel adalah gabungan dari data crass secti
dan data time series. Regresi dengan menggunakan data panaet diseb
model regresi data panel. Terdapat beberapa keuntungan yapgtkah
dengan menggunakan data panel, yakni mampu menyediakan dgta yan
lebih banyak 'sehingga akan menghasilkan degree 01i freedom yang lebih
besar dan dapat mengatasi masalah yang timbul ketika addalmasa

penghilangan variabel (Widardjo, 2017).

3.7.1 Revealed Comparative Advantage (RCA)

Metode RCA bertujuan untuk menentukan tingkat daya saing suatu
produk di negara tujuan utama. Rasio RCA adalah hasil peghitu

model RCA tentang daya saing perdagangan internasional queda



komoditas (Rinaldi, 2014). Jika nilai RCA yang didapatkan lebrhs#du
maka dapat diketahui negara Indonesia memiliki keunggulan komparatif
dalam komoditi besi baja ke negara tujuan ekspor utamasé&zaliknya

jika nilai RCA lebih kecil dari satu maka komoditi besi b&jaonesia
memiliki daya saing rendah di negara tujuan ekspor utamalapatr
rumus model perhitungan RCA sebagai berikut :

Xij/Xit

RCA :
Wj /Wt

Keterangan :

Xij : Nilai ekspor besi baja Indonesia ke negara tujuan (US$)
Xit : Nilai total ekspor Indonesia ke negara tujuan (US$)

W;j : Nilai ekspor besi baja dunia ke negara tujuan (US$)

Wt : Nilai total ekspor dunia ke negara tujuan (US$)

Pada hasil nilai RCA suatu komadititerjadi dua kemungkigakni :

a. Apabila nilai RCA > 1, maka suatu negara memiliki keunggulan
komparatif diatas rata-rata dunia sehingga komoditi tersebut
memiliki daya saing kuat.

b. Apabila nilai RCA < 1, maka suatu negara memiliki keunggulan di
bawah rata-rata dunia sehingga suatu komoditi memiliki daya

saing lemah.



3.7.2 Gravity Model Panel

Metode kedua dalam menganalisis faktor-faktor ekonomi dan non
ekonomi yang mampu mempengaruhi perdagangan antara negara
berdasarkan hukum gravitasi adalah gravity model. Pada teori Sir
Isaac Newton menyatakan bahwa interaksi antara dua objek adalah
sebanding dengan massanya dan berbanding terbalik dengan jarak
masing-masing (Lestari, 2018). Jarak adalah faktor geografig y
menjadi variabel utama dalam gravity model. Aliran perdagangan
dalam gravity model ditentukan oleh 3 kelompok variabel yaitu
indikator total permintaan potensial negara pengekspor, vhriabe
indikator total penawaran potensial negara pengekspor, danelariab
pendukung atau penghambat aliran perdagangan antara negara

pengimpor dan negara pengekspor. Persamaan pada gravity model

yakni :
Yiy.
Xij= i
ij
Keterangan :
Xij = perdagangan internasional
A = konstanta
Yiv; = ukuran ekonomi perdagangan
D;; = jarak antar kedua negara



Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor besi baja Indonesia ke
negara tujuan utama dianalisis dengan menggunakan gravity model.
Variabel independen yang digunakan dalam analisis ini diay@ra
GDP perkapita negara tujuan, nilai tukar, inflasi, harga ekspsir be
baja, produksi besi baja, dan jarak ekonomi Indonesia keranega
tujuan. Sedangkan variabel dependennya ialah nilai eksporbdjasi
Indonesia ke negara tujuan utama. Tujuan utama negara yaligy di
ada sepuluh yakni Tiongkok, Australia, Korsel, Taiwan, Vsl
Thailand, India, UEA, Amerika Serikat, dan Singapura. Fdagiu

model yang dibentuk dalam penelitian ini adalah sebag&iuberi

NE =c+ GDP + HRG + INF + JRK + KRS+ PRD + &it

Keterangan :

NE . Nilai Ekspor besi baja Indonesia 2012-2021 dengan

kode HS 7326 (US$)
GDP : GDP Perkapita negara tujuan ekspor"(US$)

HRG : Harga ekspor besi baja (US$)

INF . Inflasi negara tujuan (%)
JRK : Jarak ekonomi Indonesia ke negara tujuan utama (km
KRS : Nilai tukar rill Indonesia ke negara tujuan ekgh83)

PRD : Produksi besi baja (Ton)



&it :Error

Model akan diestimasi dalam bentuk logaritma linear. Maka,

persamaan yang diestimasi adalah sebagai berikut :

InNE = a0+ B1InGDP + B2 INHRG + B3 InINF + B4 InJRK + Bs

INKRS + B6 INPRD + &ijt
Keterangan :
NE : Nilai Ekspor besi baja Indonesia 2012-2021 (HS 7326)
a : Konstanta
GDP : GDP Perkapita negara tujuan ekspor (US$)
HRG : Harga ekspor besi baja (US$)
INF  : Inflasi negara tujuan (%)
JRK : Jarak ekonomi Indonesia ke negara tujuan utama (km)
KRS _: Nilai tukar rill Indonesia ke negara tuju;n ekspor (US$)
PRD : Produksi besi baja (Ton)
Eijt . Error
t : time series

i : Cross section
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2.3.2 Pengujian K esesuaian Model

Menurut (Gujarati, 2003) analisis dalam model data panel in
dilakukan dengan 3 macam pendekatan, yakni pendekatan sederhana
(Common Effect Model) pendekatan model efek tetap (Fixed Effect
Model), dan pendekatan efek acak (Random Effect Model).

Penjelasan mengenai 3 macam pendekatan tersebut sedrégdi b
1. Common Effect Model

Pendekatan common effect model adalah pendekatan paling
sederhana dalam penentuan estimasi model regresi datalmtaeihi
menggabungkan seluruh data cross section dan data time. serie
Dengan hanya menggabungkan data tersebut tanpa melihat perbedaan
antarwaktu dan individu maka bisa menggunakan metode OLS untuk
mengestimasi model data panel. Asumsi Common Effect Modtel ya
intercept dan slope pada unit'time series dan cross section sama.

Persamaan model regresinya sebagai berikut :
INYit= Bo+ PalnXaiit+ P2lnXait + eit
2. Fixed Effect Model

Pendekatan Fixed effect model atau model efek tetap memiliki
asumsi bahwa intercept maupun slope adalah tetap baik antara waktu

dan perusahaan. Namun, asumsi ini sangat jauh dengan kondisi



kenyataan yang sebenarnya. Teknik model Fixed Effect adalah teknik
mengestimasi data panel dengan menggunakan variabel duniy un
meangkap adanya perbedaan intersep. Terdapat variabel-vgeagel
tidak semuanya masuk dalam persamaan model dengan kemungkinn
adany intercept yang tidak konstan. Dapat dikatakan bahwa intercept

mungkin berubah untuk setiap individu dan waktu (Mulyadi, 2017)

Model estimasi FEM seringkali disebut dengan teknik Least
Squares Dummy Variables (LSDV). Berikut rumus model fixed effect

dengan teknik variabel dummy :

INYit= Pot+ PulnXuit+ P2lnXoit + B3D1t+ PaDat + PsDat + &it

3. Random Effect Model

Dimasukannya variabel dummy di dalam model fixed effect
bertujuan untuk mewakili ketidaktahuan tentang model yang
sebenarnya. Namun, haliini juga ‘membawa konsekuensi berkurangnya
derajat kebebasan yang pada akhirnya mengurangi efisiensi parame
Masalah ini bisa diatasi dengan menggunakan variabel ganggaa

dikenal dengan metode random effect

Pendekatan random effect model atau model efek random memiliki
asumsi bahwa perbedaan antar-individu dan waktu di cerminkan
melalui intercept. Pada REM diketahui adanya perbedaan di

akomodasi melalui error. Teknik ini juga memperhitungkan bahwa



error mungkin berkorelasi sepanjang time series dan cras®rse

(Santi, 2021).

Berikut persamaan estimasi regresi data panel dengan peadekat

random effect :
INYit= Poi+ PaInXuit+ BalnXait + eit

Selanjutnya, pemilihan model terbaik yang digunakan untuk
pengolahan data panel dilakukan melalui beberapa pengujian

diantaranya :
1. Uji Chow

Uji spesifikasi model atau uji chow memiliki tujuan untuk
menentukan analisis data panel akan digunakan. Uji Chow akigan
untuk menentukan model yang sebaiknya dipakai. Terdapat dua pilihan
model yaitu model fixed effect atau model common effect.

Ho : Memilih model Common Effect ‘

H: : Memilih model Fixed Effect

Apabila hasil uji Chow ini menghasilkan probabilitas ChiSquare
lebih dari 0,05 maka model yang digunakan adalah model common
effect. Sebaliknya, apabila probabilitas Chi-Square yang itkhas

kurang dari 0,05 maka model yang sebaiknya digunakan adalah model

fixed effect (Affandi, 2015).



2. Uji Hausman

Pada uji hausman ini memiliki tujuan untuk mengetaui apakah
sebaiknya menggunakan fixed effect model (FEM) atau randot effe
model (REM) (Alim, 2019). Uji Hausman Pengujian ini dilakukan
untuk melihat apakah pada model akan dianalisis menggunakan model
Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM).

Hipotesa yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ho : Memilih model Random Effect Model

H: : Memilih model Fixed Effect Model

Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan uji hausman
adalah jika Ho diterima maka digunakan random effect model dan jika
Ho ditolak maka digunakan model fixed effect model. Apabila nilai
probabilitas kurang dari taraf signifikansi 5% (0,05) maka modej ya
digunakan adalah fixed effect model dan jika nilai probabilitaghle

dari taraf signifikansi 5%.maka modelyang digunakan adalah random

effect model.

3. Uji Langrange Multiplier

Pada uji Langrange Multiplier (LM) merupakan uji yang
digunakan untuk melihat metode yang sesuai untuk pemodelan data

panel. Hipotesisnya sebagai berikut :

Ho : Memilih model Common Effect Model (CEM)



Hi: Memilih model Random Effect Model (REM)

2.3.3 Pengujian Kriteria Asums Klask

1. Uji Multikolinieritas

Pada uji multikolinieritas ini terdapat hubungan linier anta
variable-variabel bebas dalam persamaan regresi bergéugarati,
2003). Jika suatu model terbebas dari multikolinieritas artiimak
ada hubungan linier antar variable-variabel bebas. Ssdéilh cara
untuk menentukan ada tidak adanya multikolineritas, dapat dilinat da
koefisien korelasi antara peubah bebas dalam model. Apaigfesien
korelasi lebih besar dari rule of thumb 0,8 d&nrRaka model tersebut

memiliki masalah multikolinieritas.

2. Uji Heteroskedasitas

Pada uji heteroskedasitas yakni suatu model yang variant dari
error bersifat tidak 'konstan dan sebaliknya jika bersifasteaonmaa
disebut homokedasitas. Menurut (Gujarati, 2006) apabila masalah
heteroskedasitas terjadi maka pengujian hipotesis tidak ibisdatkan
karena memungkinkan penarikan kesimpulan yang menyesatkan.
Sehingga salah satu cara untuk melihat ada atau tidak adanyahmasa
heteroskedasitas dengan menggunakan metode GLS Weight Cross-

section. Apabila nilai sum square resid weighted lebih kecil



dibandingkan dengan nilai sum square unweighgted, maka dapat

disimpulkan terbebas dari masalah heteroskedasitas.

3. Uji Autokorelasi

Pada uji autokorelasi ini cara menentukannya dengan melihat nila
Durbin Watson dalam aplikasi Eviews. Untuk mengetahui ada
tidaknya autokorelasi, perlu dilakukan pengujian dengan
membandingkan Durbin Watson Statistic dengan Durbin Watson
Table. Apabila nilai Durbin Watson beraa pada area non-autokorelasi
mendekati dua maka dapat disimpulkan bahwa model tersebwg beba
dari masalah autokorelasi (Gujarati, 2003). Penjelasan area

autokorelasi sebagai berikut:

0<DW<dL : ada autokorelasi positif
dL<DW<dU : tidak ada keputusan

dU <DW<4-dU : tidak ada autokorelasi “
4-dU<DW<44dL : tidak ada keputusan
4-dL<DW<4 : ada autokorelasi negatif

4. Uji Normalitas

Pada uji normalitas dapat diketahui dengan melihat apakah erro

term terdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian asaindgpat



dilakukan dengan uji Jarque Bera. Pada uji normalitas terdapat

hipotesis sebagai berikut :
Ho : Residual terdistribusi normal
Hi . Residual tidak terdistribusi normal

Dasar yang diambil apabilaoHiitolak dengan membandingkan
probabilitas Jarque-Bera dengan taraf 5 %. Apabila probabilitas
Jarque-Bera lebih besar dari taraf 5%, maka dapat dikatakdn tida
cukup bukti untuk menolak ¢H yang memiliki arti residual

terdistribusi normal (Gujarati, 2003).

2.3.4 Koefisen Determinan

Koefisien determinan {r bertujuan untuk mengukur tingkat
ketepatan/kecocokan (goodness of fit) dari regresi linear sederhana,
yaitu merupakan presentase sumbangan X terhadap variastd#us;ir
2011). Apabila pada hubungan tiga variabel yaitu" Y terhadagaX
X2, -untuk mengetahui- besar " presentase sumbangan ini disebut
koefisien determinasi berganda dengan simbbl Rerdapat rumus
persamaan dari koefisien determinan, yaitu :

Y U?
Y2

R2: 1-—

Keterangan :



R? = Koefisien Determinan

Ui = Nilai Residual

Ui = Nilai Observasi

Rumus koefisien determinan akan mengalami persoalan ketika
semakin banyaknya variabel bebas maka akan membuat Hilai R
mengalami peningkatan walaupun variasi perubahan X cenderung
konstan. Variasi perubahan Y tidak mencerminkan variasi pleamba
variabel bebas. Sehingga persyaratan Best Linier Unbiased Estimate
dilanggar. Sehingga untuk memberikan solusi tersebut perlu dilakukan
koreksi atau dikenal dengan adjusteti Rada kenyataannya dalam
membandingkan dua model regresi dengan variabel tak bebas sama
tetapi jumlah variabel bebas berbeda perlu berhatirimatilin model
regresi dengan nilai Rertinggi (Gujarati, 2003). Pemilihan variabel
bebas yang akan dimasukkan dalam model harus berdasarkan teori
ekonomi. Apabila berdasarkan teori ekonomi da{n masuk akal lalu

ternyata R tinggi, maka yakin untuk menggunakan suatu model

regresi untuk meramalkan variabel tak bebas.

2.3.5 Pengujian Hipotesis
Menurut Sugiyono (2016) mengatakan bahwa hipotesis adalah

jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya

harus diuji secara empiris, yang menyatakan hubunganaaggiygin



dipahami. Hipotesis dapat dikatakan pernyataan sementara yang

diterima sebagai kebenaran yang merupakan dasar panduan kerja

Menurut Nachrowi (2006) menjelaskan bahwa uji hipotesis dapat
menguji signifikansi koefisien regresi yang didapat. Maka ikieef
regresi yang didapat secara statistik tidak sama dengan 0. sApdai
sama dengan 0 maka tidak memiliki cukup bukti yang dapat
menyatakan variabel bebas memiliki pengaruh terhadap weériab
terikatnya. Sehingga semua koefisien regresi perlu diujdapat dua

jenis uji hipotesi pada koefisien regresi yakni :

1. Uji Hipotesis Simultan (UjiF)

Uji F merupakan pengujian koefisien regresi secara bersamaa
dengan memastikan bahwa model yang dipilih layak atau tidak
untuk mengintepretasikan pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat (Widardjo, 2017). Pengujian hipotesis-F dilakuka

|
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secara simultan dengan kriteria‘penilaian :

a. Ho diterima, Ha ditolak apabila Fhitung < Ftabel dan tau
Sig >0,05
b. Ho ditolak, Ha diterima apabila Fhitung < Ftabel dan tau

Sig >0,05

2. Uji Hipotesis Parsial (UjH



Uji-t adalah pengujian koefisien secara individu yang
dilakukan terhadap koefisien regresi populasi apakah sama dengan
0. Sehingga variabel bebas tidak memiliki pengaruuh signifikan
terhadap variabel terikat (Widardjo, 2017). Atau tidak samgaten
nol yang memiliki arti variabel bebas mempunyai pengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Besi baja Indonesia merupakan salah satu komoditi unggulan
ekspor yang memiliki potensi yang cukup besar sehingga mampu
memberikan nilai tambah ke devisa negara. Dalam kegiatan pegdaga
internasional baik ekspor dan impor dilakukan atas dasapdes@n atau
perjanjian kedua belah pihak. Dalam kegiatan ini, tidak hant@aadua
negara saja melainkan juga dilakukan oleh atau dengan negamgal
Hal inilah yang menyebabkan terjadinya persaingan sdaagsung dan

tidak langsung, biasanya dikenal dengan daya saing.

Besi adalah salah satu logam yang mempunyai peran penting
dalam suatu kehidupan bagi manusia. Banyaknya jumlah logam ini
memiliki jumlah logam terbanyak kedua di bumi ini dan memberikan
kontribusi besar terhadap kehidupan sehari-hari élan dalam industr
kontruksi. Pada industri besi diisolasi melalui proses reduksi
oksidanya atau oksida besi lainnya yang terdapat dalam keardunijdh
besi. Sedangkan baja adalah produk utama pada industri lpgesiaog
memiliki tahan terhadap pengaruh lingkungan yang sangat mudah

dibentuk dan ditempa.

Terdapat macam-macam besi baja yang berdasarkan kadar karbon
dan unsur-unsur lain yang terdapat didalamnya, yakni besi tuasg, be
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baja, dan besi tempa. Dalam pengolahannya besi dihasilkiabijdbesi.
Sedangkan pada baja adalah besi yang mengandung 0,02 %-1,5% karbon
Dalam kandungan karbon, jenis baja dibagi menjadi 3 yaknilbagk,

baja medium, dan baja karbon tinggi. Selain itu terdapat ksisigenis

baja yang dicampurkan dalam pembuatan baja yaitu kobalt, krom,

mangan, molibden, nikel, silicon, vanadium.

Volume ekspor produk baja Indonesia tahun 2017-2021 terdiri dari
baja karbon alloy dan Stainless steel yang terus mengdlanaikan
secara signifikan. Total baja karbon tahun 2021 sebesar 21tb%oj.
Begitupula pada jenis baja stainless yang mengalami kenaiiagsar
1.651 ribu ton. Volume produk baja stainless lebih besar daripada
karbon. Seluruh jenis produk baja karbon mengalami kenaikan, jenis
produk terbesar pertama adalah wire wod sebesar 703 ribu ton. Da
produk terbesar kedua adalah plate sebesar 638 ribu ton. Sedgmgan
produk baja stainless mengalami kenaikan. Namun yang paling

|
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mendominasi flat produk.

4.1.1 Perkembangan Nilai Ekspor Komoditi Bes Baja Indonesia ke
Negara Tujuan Utama Tahun 2012-2021

Kegiatan ekspor merupakan kegiatan positif dalam neraca
perdagangan yang memberikan kontribusi dalam menambah deviga suat
negara. Untuk mengetahui seberapa besar kinerja ekspor sunabditio
dapat ditentukan dengan melihat nilai ekspor. Komoditi besa baj

Indonesia merupakan komoditi unggulan yang pada tahun 2021 telah



mampu memberikan kontribusi besar ketiga dalam komoditi unggula

terbesar senilai US$ 21,4 milyar.

Pada tabel 4.1.1 menunjukkan bahwa nilai ekspor besi baja
Indonesia ke 10 negara tujuan mulai tahun 2012-2021 mengalami
pertumbuhan yang fluktuatif pada setiap negara tujuan utamanj&spa
tahun 2012-2021 nilai ekspor besi baja Indonesia ke 10 negara tujuan
utama mengalami pertumbuhan mulai dari tahun 2012 senilai US$ 986,6
milyar hingga tahun 2021 senilai US$ 18 milyar. Dari total ekspor besi
baja nasional menunjukkan bahwa 10 negara tujuan utama irberi&eam
kontribusi paling besar dalam nilai ekspor besi baja nasidwedara
tersebut yakni Tiongkok, Korea Selatan, India, Singapuragilard,
Australia, Malaysia, UEA, Taiwan, USA. Nilai ekspor yaegbesar dari
10 negara tujuan utama yakni negara Tiongkok sebesar US 12.800 milya
Terlihat jelas pada tahun 2021 bahwa setengah total ekspor l@si ba
Indonesia diperoleh dari negara Tiongkok. Namun, besar kacitilai
ekspor ‘besi baja nasional 'ke' 10" negara tujuan utan;a bebbbddatiap
tahunnya. Pada tahun 2012, nilai ‘ekspor terbesar diperoleh darane
Singapura senilai US$ 307,4 milyar sedangkan nilai ekspor terkecil oleh
negara Taiwan senilai US$ 24,8 milyar. Namun pada tahun 2014, negara
Australia menjadi importir besi baja ke Indonesia teabesenilai US$
355,3 milyar. Dan nilai terendah diperoleh dari negara USA. §kdan
pada tahun 2016, negara Tiongkok menjadi negara importir besi baja

nasional terbesar sampai pada tahun 2021.



Perkembangan nilai ekspor besi baja nasional terlihatufitikidi
setiap tahunnya namun menunjukkan pertumbuhan yang positif. Hal
tersebut pastinya diperngaruhi oleh beberapa faktor, lsagahproduksi
dalam maupun luar negeri, konsumsi, harga, serta kebijakap segara

dalam memenuhi kebutuhan besi baja dalam kehidupan sehari-har

Tabel 4.1.1 Nilai Ekspor Besi Baja I ndonesia ke 10 Negar a Tujuan Utama

Tahun 2012-2021 (US$/Milyar)

Tahun 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021

Tiongkok | 53,8 | 36,7 | 659 | 316,4| 934,4| 2.051| 2.618| 3.115| 7.549| 12.80

Korea

153 | 117,6| 199,5| 221,4| 208,7 | 192,4| 661,2| 687,1| 556,2 | 572,8
Selatan

India 25 45,8 | 109,6 | 153,6 | 173,3 | 275,8| 481,9| 794,9| 320,7 | 1.019

Singapura | 307 | 242,3| 224,6| 188,5| 159,1| 117,8| 192,8| 124,8| 114,2| 143,1

Thailand | 38,8 | 61,5 | 130,3| 129,7| 148,5| 162,4| 174,8| 210,1| 93,3 | 269

Australia | 133 | 170,9| 355,3 | 745,5| 87,6 59 999 | 375 | 356 | 167,5

Malaysia | 142, | 190 | 145,6| 34,2 | 68,9 | 121,9| 252,5| 570,2| 422,2| 745,5

UEA 40,8 | 47,00| 121,9| 71,50 | 67,00 | 51,60 | 58,70 | 76,50 | 124,6 | 72,50

Taiwan 24,8 | 44,30 127,7| 78,30| 57,30 | 136,0 | 808,5| 949,5| 1.030| 2.68

USA 66,2 | 37,70 | 53,30 | 29,50 | 43,70 | 120,4| 176,0| 42,00 | 58,20 | 124,0

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021

|
4.1.2 Perkembangan GDP Perkapita I'ndonesia dan Negara Tujuan
UtamaTahun 2012-2021 |

Pendapatan perkapita suatu negara dapat menentukan minat
individu dalam melakukan pembelian. Pendapatan ini sangat memiliki
hubungan positif terhadap konsumen. Apabila pendapatan sagpetix
maka daya beli masyarakat juga akan naik karena mereka marybu un

membeli suatu barang/jasa. Untuk melihat seberapa besar pendapatan



perkapita suatu negara dengan melihat seberapa besar GDRetyzed

tersebut dibagi jumlah penduduk di negara tersebut.

Pada tabel 4.1.2 menunjukkan bahwa GDP perkapita importir bes
baja nasional bermacam-macam. Namun, terlihat bahwaranegpju GDP
nya tinggi artinya mereka mampu membeli suatu produk ke negara la
dengan cara impor. Negara yang memiliki GDP Perkapita tert@atpdah
negara Taiwan pada tahun 2012-2019 dibandingkan 10 negara tujuan
utama. Sedangakan pada tahun 2020, GDP perkapita tertinggi adalah
negara USA, dan tahun 2021, GDP Perkapita tertinggi adalah Singapura.
Namun, GDP Perkapita terendah sepanjang 2012-2021 dibandingkan
dengan 10 negara tujuan utama adalah negara India. Sedangkaa ne
eksportir (Indonesia) GDP Perkapitanya senilai US$ 3.870,56tphda
2020 dan senilai US$ 4.291,81 pada tahun 2021. Walupun sangat jauh dari
negara importir yang maju namun, perkembandgabP perkapita

Indonesia mengalami pertumbuhan positif tiap tahunnya.

|
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Pertumbuhan GDP perkapita. masing-masing negara raemgal
kenaikan yang signifikan. Namun, rata-rata GDP Perkapita 10ranega
tersebut mengalami penurunan pada tahun 2020 akibat pandemil®ovid-
yang melanda seluruh dunia. Sehingga mobilitas manusiaasiihattuk
mencegah virus tersebut yang berdampak negatif pada daya beli
masyarakat. Namun, 10 negara tersebut mampu bangkit dan menunjukkan
nilai GDP Perkapita pada tahun 2021 mengalami kenaikan yangkaignfi

begitu pula negara Indonesia.



Tabel 4.1.2 GDP Perkapita Negara Tujuan Utama Ekspor Besi Baja
Nasional Tahun 2012-2021 (US $/Milyar)

Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 209 2020 2021

Tiongkok 6.300,6| 7.020 | 7.636 | 8.016 | 8.094 | 8.816 | 9.905 | 10.143| 10.408 | 12.556
ge(l);te:n 25.466 | 27.182| 29.249| 28.732| 29.288 | 31.616 | 33.436 | 31.902 | 31.597 | 34.757
India 1.443 | 1.449 | 1573 | 1.605 | 1.732 | 1.980 | 1.998 | 2.072 | 1.933 | 2.277
Singapura | 995-546 | 56.967 | 57.562 | 55.646 [ 56.860 | 61.150 | 66.859 [ 65.831| 60.729 | 72.794
Thailand 5860 | 6.168 | 5.951 | 5840 | 5993 | 6.593 | 7.298 | 7.814 | 7.158 | 7.233
Australia 68.027 | 68.156 | 62.511| 56.707 | 49.881 | 53.934| 57.180 | 54.875| 51.680| 59.934
Malaysia 10.817 | 10.970( 11.319| 9.955 | 9817 | 10259 | 11.380| 11.432( 10.412| 11371
UEA 40.976 | 42.412| 43.751| 38.663 | 38141 | 40644 | 43.839| 42.700| 36.284 | 42.535
Taiwan 76.572 | 89.260 | 93.022 | 74.818 | 73545 | 81019 | 87.526 | 86.197 | 39.403 | 45.421
USA 51.784 | 53.291| 55.123 | 56.762 | 57866 | 59914 | 62.805| 65.094 | 63.027 | 69.287

Sumber. World Bank, 2021

4.1.3 Perkembangan Harga

Negara Tujuan Utama Tahun 2012-2021

Komoditi Bes Baja Indonesia dan

Harga adalah satuan indikator dalam menilai suatu barang dalam

proses transaksi. Harga juga salah satu faktor yang mempleindapa

beli masyaarakat akan suatu barang. Komoditi besi bagékenal dengan
produk yang berperan penting di dunia industri. Sehingga komaoditi i
menjadi - komoditi yang - memiliki ‘permintaan besara khusunyaukun
pembangunan infrastruktur- suatu ‘negara dalam mewujudkan ekonomi

yang mapan untuk mensejahterakan masyarakatnya.

Harga komoditi besi baja ini juga dipengaruhi oleh héemg baja
dunia, selain bahan baku. Industri besi baja ini sangatmexpkaan harga
besi baja dunia meningkat sehingga keuntungan yang didapat berkali lipat
Namun, terdapat tantangan yakni bahan baku besi baja Imalodies

peroleh dari impor karena sumber daya dan cadangan bahan babajdes



Indonesia sangat relative sedikit. Sehingga apabila hatge bzaku saat
ini mulai naik maka besi baja dunia juga mengalami peningkéalay
harga besi baja dunia tidak mengalami peningkatan maka keuntuanggn y
didapatkan sedikit. Untuk itu diharapkan hilirisasi dan rantaokpashan
baku besi baja perlu dijalankan dan ditingkatkan sehingga bakarbesi

baja Indonesia didapatkan dipenuhi oleh sumber daya mildirsen

Pada penelitian ini, harga besi baja di dapatkan dari pésnmbag
volume ekspor dengan nilai ekspor besi baja Indonesia keghbaniijuan
utama. Pada tabel 4.1.3 menunjukkan bahwa harga besi bagarsegaa
sangat bervariasi. Nilai pada tahun 2012 menunjukkan Negaraa Kore
Selatan, Harga besi baja cukup tinggi dibanding negara lainnya.
Sedangkan pada tahun 2014 harga tertinggi diperoleh dari negéara UE
Pada tahun 2015-2020 harga besi baja cenderung relatif turuapdi ti
negara. Namun pada tahun 2021 harga besi baja di 10 negamdihiat te
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. Hanya negara Singapura
yang memiliki harga besi baja yang ‘cenderung renaah. Negiarayd
seperi Tiongkok, Korea Selatan, "Australia,India, ThailaMhlaysia,

Taiwan dan USA memiliki harga besi baja yang relatif tinggi



Tabel. 4.1.3 Harga Besi Baja Negar a Ekspor Bes Baja T ujuan Utama Tahun

2012-2021 (US $)

Tahun 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021

Tiongkok 0,159| 0,143| 0,313| 0,780| 0,992 | 1,282 | 1,509 | 1,481 | 1,269 | 1,704

KoreaSdatan | 3,057 | 2,977| 0,930| 0,533 | 0,557 | 0,667 | 0,937 | 1,026 | 1,596 | 1,116

e 1,388 | 1,417 | 0,628 | 0,461 | 0,517 | 0,727 | 1,194 | 1,334 | 1,388 2,22
Singapura 1,711| 1,943 | 1,460| 1,256 | 1,09 | 0,918 1,617 | 0,552 | 0,370 0,321
Thailand 1,732 | 1,292 | 0,667 | 0,595 | 0,495 | 0,696 | 0,963 | 0,972 | 0,997 | 1,007
P 0,904 | 1,712 | 1,088 | 1,192 1,157 | 0,891| 1,64 | 0,71 | 0,949 | 1,305
Malaysia 1,068| 2,08 | 0,71 | 0,897 | 0,44 | 0,533| 0,889 | 1,03 | 0,823 1,219
UEA 2,6 | 4,476| 2,295| 1,297 | 0,779| 0,174| 0,18 | 0,56 | 1,56 | 2,089
Taiwan 1,75 | 0,954 | 0,765| 0,655| 0,60 | 1,462 | 1,59 | 1,56 | 1,56 | 1,830
USA 1,85 | 3,27 | 2,835| 1,512 | 1,80 | 1,649 | 1,594 | 1,77 | 1,43 | 1,303

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021

4.1.4 Perkembangan Inflas Indonesa dan Negara Tujuan Utama
Tahun 2012-2021

Inflasi adalah fenomena kenaikan harga barang secars- ter
menerus yang disebabkan pada waktu tertentu. Inflasi rjadiekarena
berbagai faktor baik kondisi geopolitik, tinggi harga barang jdsa serta
kebijakan-kebijakan pada suatu negara. Tahun 2019 hingga 2020 ini dunia
telah mengalami kondisi yang tidak baik sehingga. memberikariréfasi
terhadap negara lain. Pandemi Covid 19 telah membuat bebergae
mengalami kenaikan inflasi yang diakibatkan oleh wabah vmusSelain
itu, perang antara Rusia dan Ukraina juga memberikan dampak negatif
terhadap inflasi di beberapa. Dapat diketahui pula bahwa Resigpakan

negara yang memiliki sumber daya dan cadangan nuklir terdbiechania.



Namun, sepanjang tahun 2012-2021 inflasi pada negara
Indonesia cenderung stabil. Pemerintah khususnya Bank Indmaexjat
bekerja keras untuk menentukan kebijakan moneter apa yang diakuka
untuk menjaga stabilitas inflasi dengan mengambil pelajaraiasinf
Indonesia yang pernah terjadi pada tahun 1965 dengan tingkasi infl
592%. Pada tabel 4.1.4 menunjukkan bahwa inflasi yang terjatd d
negara tujuan utama ini fluktuatif dan berbeda-beda. Namun plada ta
2020 semua mengalami kenaikan inflasi akibat fenomena wabdkrpan
Covid-19 dan perang Ukraina-Rusia. Inflasi tertinggi berada danae
India mulai tahun 2012-2021. Sedangkan inflasi terendah pada2@88dn

adalah negara Taiwan.

Tabel 4.1.4 Inflasi 10 Negar a T ujuan Utama Tahun 2012-2021

Tahun 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
Tiongkok 2,33 | 2,16 | 1,03 | -0,029 | 1,40 | 4,23 | 3,49 | 1,28 | 0,49 | 4,37
ge?;?:n 1,25 | 1,02 | 0,91 | 3,1855| 1,986 | 2,22 | 0,48 | 0,83 | 1,31 | 2,31
India 7,93 | 618 | 3,33 | 2,2795| 3,237 | 39 | 3,88 | 2,39 | 560 | 9,60
Singapura | 0,49 | 10,43 | 0,27/|13,0719 | 10,442 | 2,80 | 8,50 | 0,32 | 2,97 | 4,03
Thailand 1,90 | ‘1,77 | 1,44 | 0,7221| 263 | “1,89" | 1,42 [ 0,99 | 1,31 | 1,87

Australia 1,78 0,15 1,44 | 0,6165 | | 0,59 3,74 1,83 |.341 | 1,78 | 2,83

Malaysia 0,99 | 0,174 | 2,46 | 1,2180| 1,65 3,77 0,62 | 0,07 | 0,77 | 5,69

UEA 2,23 0,86 1,02 | 15,441 | 3,193 | 5,495 | 8,20 | 4,44 | 8,36 | 8,67
Taiwan 6,92 7,7 8,73 | 4514 | 0,861 | 2,150 | 3,54 | 2,40 | 0,23 | 0,73
USA 1,87 1,75 1,86 1,00 1,00 1,89 2,3 1,7 1,20 | 4,15

Sumber : International Monetary Fund, 2021




4.1.5 Perkembangan Jarak Ekonomi Indonesia dan Negara Tujuan
Utama Tahun 2012-2021

Jarak suatu negara ke negara lain memberikan proksi biaya
tambahan yang berupa ongkos kirim. Berdasarkan gravity niwadeva
tarik menarik antara 2 buah benda dipengaruhi masa bendaamd&n |
Masa benda diibaratkan sebagai GDP dan jarak menjelaskkmaesa 2
negara. Walaupun jarak bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi
ekspor. Melainkan jarak paling tidak merupakan faktor lain dad«or-

faktor yang mempengaruhi ekspor.
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Sumber : Centre Etudes Prospective Information Internatiohal, 2021
Gambar 4.1.5 Jarak Negaralndonesia ke 10 Negar a Tujuan Utama

Pada gambar 4.1.5 menujukkan bahwa jarak Indonesia dengan 10
negara tujuan utama secara geografis sangatlah bervdd&si yang
terjauh hingga terdekat memiliki pengaruh terhadap ekspor lagsi b
Indonesia. Negara yang sangat dekat dengan Indonesia adalah nega
ASEAN seperti Singapura, Malaysia, Thailand, dan Asia §€fienkok,
Taiwan, Korea Selatan. Dan negara Australia yang bedratsecara

kawasan atau posisi Indonesia yang berada di 6 LW LS dan 95 BT-



141 BT. Pada gambar diagram batang 4.15 menunjukkan bahwa ekspor
besi baja ke 10 negara ini cukup dekat yang berada pada sativwAsia

hanya ada 1 negara yang cukup jauh karena berbeda wilayahk.

4.1.6 Perkembangan Nilai Tukar Indonesa dan Negara Tujuan
Utama Tahun 2012-2021

Nilai tukar adalah nilai mata uang asing yang digunakan dalam
transaksi dengan negara lain. Nilai tukar rill biasanya digamalalam
membeli suatu barang di negara yang berbeda. Tinggi rendahaya ni
tukar ini dipengaruhi oleh beberapa fakor yakni tingkat peramidan
penawaran masyarakat di negara tersebut. nilai tukar adgai apabila
permintaan lebih tinggi dari penawaran dan sebaliknya. Di dunies,
mata uang tertinggi adalah Dinar, Rial Oman, Pound Steflintigr, dan
lainnya. Sedangkan nilai mata uang terendah yakni Dong Vietyemg
memiliki zona ekonomi sulit dari jangkauan pusat pasar,Rup@dnesia,

Riel Kamboja, dan lainnya.

Dalam penelitian ini, nilai kurs 10 negara tujuan utama
berpengaruh terhadap perubahan nilai tukar dolar yang .til@gdangkan
nilai rupiah ini sangat dan selalu lemah sehingga harga gibagarkan
murah dari negara kuat lainnya. Pada tabel 4.1.6 menunjukkan bahwa
nilai tukar paling kuat adalah negara USA disusul negara Australia,
Singapura, Taiwan, Tiongkok. India, dan negara lainnyaihbérbahwa
nilai dollar pada setiap negara memiliki nilai tukar yang cukup tingg

Sehingga negara yang memiliki mata uang dollar maka nilainya sangat



kuat. Berbeda dengan Indonesia, dengan mata uang yang dypighRni

menunjukkan nilai yang masih lemabh.

Tabel 4.1.6 Nilai Kurs Negara Tujuan Utama Ekspor Bes Baja Nasional
Tahun 2012-2021 (US $)

Tahun 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
Tiongkok 623 | 605 | 62 | 648 | 695 | 651 | 688 | 69 | 653 | 6,36
ge?;f:n 1.071 | 1.055 | 1.099 | 1.172 | 1.208 | 1.071 | 1.118 | 1.157 | 1.088 | 1.186
India 84,19 | 9532 | 91,75 | 91,91 | 91,35 | 91,04 | 97,07 | 98,56 | 105,22 | 103,99
Singapura | 110,04 | 112,06 111,34| 108,32{ 108,27 | 107,07 | 106,31| 106,53| 103,57 | 103,33
Thailand 47,08 | 50,53 | 47,76 | 50,01 | 48,17 | 46,54 | 4513 | 41,7 | 43,26 | 46,77
AuETEle 109,02 | 103,48/ 98,34 | 89,82 | 91 | 93,78 | 89,96 | 86,03 | 853 | 90,5
Malaysia 47 | 505 | 506 | 595 | 603 | 578 | 576 | 566 | 578 | 584
UEA 564 | 566 | 532 | 509 | 494 | 523 | 511 | 508 | 529 | 514
Taiwan 12,27 | 12,3 | 11,58 | 11,06 | 10,74 | 11,47 | 11,22 | 11,09 | 115 | 11,24
USA 97,37 | 97,56 | 99,2 | 109,91 | 114,57 | 114,34 | 113,21| 116,45| 117,97 | 115,58

Sumber : International Monetary Furgd21

4.1.7 Perkembangan Produks Komoditi Bes Baja Indonesia dan
Negara Tujuan Utama Tahun 2012-2021

Produksi komoditi besi baja Indonesia mengalami kenaykaug

signifikan tiap tahunnya. Pada tahun 2016 mampu memproduksi 6 juta ton
!

hingga tahun 2021 mampu memproduksi 13 juta ton. Produksi tersebut

telah mengalami kenaikan 2 kali lipat dari tahun 2012. Dalanbpbkasan
ini, peneliti akan melihat seberapa besar produksi besi lfajaegara
tujuan utama yang memiliki pengaruh positif terhadap eksporHagai

Indonesia.

Pada tabel 4.1.7 menunjukkan bahwa produksi besi baja 1anega

tertingggi yakni negara Tiongkok, mulai tahun 2012-2021 produksraega




Tiongkok mengalami peningkatan sepanjang tahun tersebut. Sedangkan
produksi terendah adalah negara Singapura yang hanya mampu
memproduksi 5-6 juta ton/ tahun sepanjang 2012-2021. Dari 10 negara
tujuan ini menunjukan produktivitas besi baja mereka mengalami

peningkatan dengan diikuti permintaan besi baja yang semaldan bes

Tabel 4.1.7 Produksi Besi Baja 10 Negara T ujuan Utama Tahun 2012-2021
(Ton)

Tahun 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 2020 2021

Tiongkok 731 822 | 822 803 | 807 870 929 | 995. | 1.064 | 1.032

Korea
Selatan

India 77 81 87 89 95 101 109 111 100,2 | 118,2
Singapura 6,88 | 4,34 5,4 5,01 5,2 595 | 6,18 | 7,66 4,05 5,72
Thailand 33 35 40 37 38 67 64 42 44,67 | 54,72
Australia 48,9 | 46,8 | 46,0 | 49,2 | 52,6 53 56,8 | 54,9 54,9 57,79
Malaysia 56,1 | 46,9 | 432 | 378 | 276 | 32,1 | 41,1 | 69,5 | 66,18 69

69 66 71 69 68 71 72 71 67 70

UEA 24,1 | 28,7 | 239 30 315 | 33,1 | 324 | 332 | 27,22 | 29,97
Taiwan 206 222 | 231 213 217 224 232 219 209,6 | 2323
USA 88 86 88 78 78,4 | 816 | 86,7 | 87,7 72 85,8

Sumber : World Steel Association, 2021

4.2 Analisis Data

4.2.1 Analisis Teknik Revelead Advantage Comperative

Teknik pertama yang dilakukandalam penelitian ini adalah RCA
(Revelead Advantage Comperative)leknik ini bertujuan untuk
menganalisis seberapa besar tingkat daya saing suatu ikodetyan
membandingkan komoditas x negara tersebut dengan komoditasia
dan komoditas lainnya di negara tersebut dengan komodglitayé dunia.

Hasi RCA apabila > 1 maka komoditi komoditi besi baja Ind@nesi



berdaya saing kuat dan apabila RCA < 1 maka komoditi besi baja

Indonesia berdaya saing lemabh.

Komoditi besi baja telah menjadi komoditi ungguladnesia.
Untuk mengetahui bagaimana daya saing produk besi baja Indonesia
dengan negara lain maka diperoleh hasil analisis RCA [zduid 4.2.1.
Tabel 4.2.1 menunjukkan bahwa hasil RCA disetiap negararizsivdan
komoditi besi baja Indonesia masih belum berdaya shirai/berdaya
saing lemah. Negara Australia, UEA, dan Taiwan diperoleh R&ta>1
menunjukkan bahwa komoditi besi baja di 3 negara terdsndaya saing
kuat. Namun, di negara lainnya diperoleh RCA < 1 menunjukizduvé
komoditi besi baja Indonesia masih berdaya saing lefdakil tersebut
diperoleh dengan membandingkan nilai ekspor besi baja In@do(€s)
dengan seluruh nilai komoditi Indonesia (Xit) serta memimayhen
seluruh nilai ekspor besi baja dunia (Wij) dengan seluruh akapor
dunia (Wit). Keterangan untuksimbol negara pada tabel 4.2.1
menunjukkan TK adalah Tiongkok, KS adalah Korea éelatan,ddk[bah
India, SGP adalah Singapura, THD adalah Thailand, AUS ada Aastral
MLY adalah Malaysia, UEA adalah United Emirate Arab, Tdalah

Taiwan, dan USA adalah Amerika Serikat.



Tabel 4.2.1 Hasil Perhitungan RCA Komoditi Besi Baja I ndonesia Tahun

2012-2021

RCA (%)
TK KS IND | SGP | THD | AUS | MLY | UEA | TW | UsA
2012| 126,53 | 0,00978 | 0,0618 | 0,6710 | 1,1667 | 2,0640 | 0,0445| 9,4726 | 8,3806 | 0,1531
2013 | 0,39959 | 0,01351 | 0,0693 | 1,0389 | 0,1889 | 6,4741| 0,0074 | 57,768 | 163,87 | 0,2836
2014 | 0,4468 | 0,03997 | 0,0680 | 0,8624 | 0,1184 | 32,322 | 0,0081 | 8,1975 | 402596| 192,10
2015 | 0,0881 | 00387 | 0,014 | 0,859 | 0,083 | 1,786 | 2,482 | 1,056 | 2321 | 0,0539
2016 | 0,0219 | 0,04 | 0,034 | 1,036 | 0,087 | 0,016 | 0,013 | 83,66 | 4051 | 0,022
2017 | 0,03917 | 0,0184 | 0,0140 | 0,8109 | 0,0846 | 9032,7 | 0,0033 | 8601,6 | 4807,9| 22,89
2018 | 0,0277 | 131 | 0,0225| 1,4628| 0,1693| 10,39 | 1,01 | 12,132| 53,63 | 0,047
2019 | 0,0455 | 0,0227 | 0,0284 | 4,7335| 0,218 | 19665 | 11,721| 20836 | 70471 | 41,297
2020 | 0,03976 | 0,19071 | 0,1000 | 6,6260 | 0,3057 | 19203 | 0,0255 | 9,1221 | 333,52 | 0,0526
2021 | 0,02644 | 0,01382 | 0,0820 | 8,2788 | 0,4094| 19,7 | 0,0078 | 5,2591 | 105,15 0,0680

Sumber : data diolah

Negara Tiongkok adalah negara yang terkenal dengan indyatri ba
nya. Namun, negara ini melakukan impor ke negara Indoneldh sa
satunya adalah komoditi besi baja berjenis stainlesk Bieda tahun 2012
hingga 2021 nilai ekspor besi baja ke Tiongkok mengalami pertumbuhan
yang signifikan. Tingginya. nilai ekspor' ini memberikan kontribusi
terhadap komoditi besi baja nasional menjadi komodigigufan. Untuk
menginterpretasikan daya saing dari besi baja nasionaigaanTiongkk
diperoleh hasil tahun 2012 menunjukan hasil RCA >1 atau 126,5
mengartikan besi baja baja Indonesia berdaya saing kuat. Naada,
tahun 2013 sampai 2021, hasil RCA <1 mengartikan besi baja Inalones
berdaya saing lemah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa komesiiti b

baja Indonesia masih berdaya saing lemah dengan Negangkdlo




Maka, industri besi baja harus mulai memperbaiki kualitaskdamtitas
komoditi besi baja yang diproduksi. Dari segi kualitas darkndiegi
dalam produksi perlu ditingkatkan baik melalui transfer teknalagggih

sehingga besi baja baja dibuat berkualitas dan mampu berdaga sai

Pada negara Korea Selatan yang telah melakukan impurdiko
besi baja di Indonesia. Pada tahun 2012 sampai 2021, RCA yang
dihasilkan < 1 yang memiliki arti bahwa komoditi besi bagsional
berdaya saing lemah. Namun, pada tahun 2018 hasil RCA > 1 &Hini
yang memiliki arti berdaya saing kuat pada tahun tersebut.rtBepe
Tiongkok, Korea Selatan juga memiliki permintaan besi pajag besar
sehingga kebutuhan besi baja Korea Selatan dapat dipenuhi dengan
melalui perjanjian yaitu impor ke Indonesia. Rata-ratagydihasilkan
RCA komoditi besi baja masih berdaya saing lemah. Sehimggi
ditingkatkan lagi untuk kualitas dan hilirisasi produk besi baaional.
Agar industri besi baja dapat beroperasi dan memberikan ngelua
kesempatan kerja serta devisa bagi perekonomian r;as&ﬂriahjutnya,
negara India yang memiliki permintaan besi baja yang tisgbingga
melakukan impor di Indonesia. Namun, hasil RCA komoditi begh b
nasional di bandingkan negara India berdaya saing lebegianjang tahun
2012-2021 nilai RCA < 1 yang memiliki arti bahwa komoditi begaba
masih berdaya saing lemah. Hal ini juga menunjukkan bahwa kobmodi

besi baja nasional masih jauh untuk unggul di negara India.



Negara Singapura juga memiliki jumlah yang tinggi akan
permintaan besi baja. Hasil RCA komoditi besi baja Indansspanjang
tahun 2012-2021 bervariasi tiap tahunnya. Namun, rata-rata hasil
sepanjang tahun tersebut komoditi besi baja Indonesia rdjaira
berdaya saing kuat. Nilai RCA menunjukkan > 1 pada tahun 2013 senilai
1,03, tahun 2016 senilai 1,04, tahun 2018 senilai 1,46, tahun 2019 senilai
4,7, tahun 2020 senilai 6,6 dan tahun 2021 senilai 8,2. Dalam hal ini,
produksi besi baja Singapura masih rendah senilai 4-5 juta/tonurNam
permintaan akan besi baja domestik Singapura tinggi. Sehinggaane
Singapura memnuhi kebutuhan besi baja dengan ekspor ke Indonesia
Sedangkan pada negara Thailand, hasil RCA sepanjang tahur2 @212-
menunjukkan bahwa komoditi besi baja Indonesia berdaya sairah.lem
Nilai RCA pada tahun 2012-2021, RCA<1 mengartikan bahwa komoditi
besi baja Indonesia masih lemah dan belum berdaya saibhgPkaduksi
besi baja Thailand sangat tinggi, dibandingkan dengan négdoaesia.

Hal ini juga membuat masih belum berdaya siang kuat di n@dpaikand.

Berbeda dengan negara Australia, hasil RCA sepanjang 2012-2021
menunjukkan nilai RCA > 1. Namun, pada tahun 2016 menunjukkan
bahwa RCA < 1 senilai 0,01. Terjadi penuurunan dan membuat @iaga s
besi baja nasional di Australia berdaya saing lemalapl eata-rata nilai
RCA komoditi besi baja Indonesia di Australia berdasging kuat.
Permintaan akan besi baja Australia tinggi dan sepanjdng t2012-

2021. Kebutuhan besi baja Australia tinggi karena kebijakan jpeater



akan pembangunan infrastruktur di Australia yang tinggi,tcelaga maju.
Sedangkan, pada negara Malaysia nilai RCA sepanjang tahur2QQ12
bervariasi. Pada tahun 2015,2018,2019 menunjukkan komoditi besi baja
Indonesia berdaya saing kuat atau nilai RCA > 1. Sedangakan tah
lainnya masih berdaya saing lemah atau nilai RCA < l.aR&mn
perdagangan lintas batas negara Indonesia dan Malaysiateydah dan

juga pada tahun 2019, besi baja hasil produksi Indonesia khususnya di
Batam mengalami kelebihan produksi sehingga melakukan ekspor besi

baja ke Singapura dan Malaysia.

Negara United Emirate Arab juga menunjukkan HREIA bahwa
komoditi besi baja Indonesia berdaya saing kuat. Hasil nilah RC1
sepanjang 2012-2021. Nilai tertinggi berada pada tahun 2017 senilai 86
dan terendah pada tahun 2015 senilai 1,0. Permintaan yang tinggi d
negara UEA membuat Indonesia melakukan ekspor besi baja keaneg
tersebut untuk memenuhi kebutuhannya. Sehingga ekspor yang dilakukan
oleh Indonesia untuk komoditi besi baja membantu n‘:emdmh”njtuhan
di negara UEA. Diharapkan tahun' selanjutnya juga mampu memberika

daya saing kuat dan unggul baik dari segi kualitas dan kuantitas.

Begitu pula dengan negara Taiwan yang menunjukkan hasil RCA
komoditi besi baja Indonesia berdaya saing kuat sepanjang P&
2021. Nilai tertinggi berada pada tahun 2019 senilai 704 dan nilai édrend
8,3. Hal ini menunjukkan bahwa komoditi besi baja Indonesiaedara

Taiwan berdaya saing kuat dan mampu unggul. Negara ini juga terkenal



akan tingginya permintaan besi baja sehingga perlu melakukanr despo

negara lain untuk pemenuhannya.

Hal berbeda dengan negara Amerika Serikat menunjukkan hasil
RCA < 1 yang menunjukkan bahwa komoditi besi baja Indonestaye
lemah. Tahun 2012-2021 nilai RCA < 1 yakni 0,5, sedangkan pada tahun
2014 nilai RCA >latau senilai 19,2. Dan tahun 2017 senilai 22,8 serta
tahun 2019 senilai 41,2. Produktivitas besi baja yang tinggi, kehijjaka
kualitas, dan tarif memberikan tantangan bagi Indonesa urgidkukan
ekspor besi baja di negara tersebut. Untuk itu, pemerintahrpefakukan
perjanjian perdagangan yang jelas dan tepat untuk memperlancar

perdagangan dengan negara lain.

Kesimpulan hasil RCA ke 10 negara tujuan utama menunjukkan
bahwa hanya 3 negara yang komoditi besi baja Indonesiayze saing
kuat/unggul. Negara tersebut adalah Singapura, UEA, dan Taiwan
sedangkan negara lain masih tidak: stabil untuk unggql di negaedbuée
Sehingga menjadi catatan bahwajnilai yang ekspor yang tinggt dapa
memungkinkan bahwa nilai daya saing masih rendah karena kualitas da
kuantitas produktivitas komoditi besi baja negara impor timtiganding

negara Indonesia.

4.2.2 Analisis Teknik Gravity Model Data Panel

Analisis selanjutnya yaitu analisis data panel dengan

menggabungkan data cross section (10 negara tujuan utamdimgan



series (peiode 2012-2021). Dalam analisis ini peneliti menggunakan
aplikasi e-views 10 untuk mengidentifikasi dan menginteagsiean dalam
bentuk penelitian. Tujuan dari teknik analisis ini yakni untwngetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi nilai ekspor besi baja Indorikesik0
negara tujuan utama. Langkah yang dilakukan pertama adalakukeeh
estimasi persamaan regresi data panel dengan 3 model @akmnon
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Hifec
Model (REM) yang bertujuan untuk mengetahui model mana palngg

efisien.
4.2.2.1 Common Effect Model (CEM)

Estimasi pertama adalah Common Effect Model (CEM), model
yang mengkombinasikan data time series dan cross sechagasesatu
kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan individu. Randeka
yang dipilih adalah pendekatan OLS sebagai menentukan tekiniasis

Berikut hasil perhitungan regresi dengan model CEM y

Tabel 4.2.2.1 Hasil Comman, Effect Model (CEM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4.948414 0.973894 5.081061 0.0000
LG_GDP -0.482933 0.150950 -3.199302 0.0019
LG_HARGA 0.308789 0.181138 1.704716 0.0916
LG_INFLASI -0.214635 0.095897 -2.238188 0.0276
LG_JARAK 0.155348 0.063737 2.437318 0.0167
LG_KURS -0.007358 0.067314 -0.109305 0.9132
LG_PRODUKSI 0.229658 0.051995 4.416909 0.0000

Sumber: Data yang diolah dengan Eviews 10



Berdasarkan hasil model CEM menunjukkan bahwa terdapat nilai
konstanta sebesar 4,948414 dengan probabilitas 0,0000. Sedangkan pada
persamaan R terlihat rendah sebesar 0.47585 menjelasakan bahwa
variabel nilai ekspor di pengaruhi variabel gdp perkapita, spfleurs,
produksi, harga, jarak sebesar 48% dan sisanya 52% dipengaruhi oleh
variabel atau faktor lain yang tidak diteliti. Sehingga mod@bmmon
Effect Model dianggap tidak realistis dalam menganalisis fakttaktor

yang mempengaruhi nilai ekspor besi baja Indonesia.
4.2.2.2 Fixed Effect Model (FEM)

Model selanjutnya adalah Fixed effect model atau model efgk teta
memiliki asumsi bahwa intercept maupun slope adalah tetap baikaant
waktu dan perusahaan. Teknik model Fixed Effect adalah teknik
mengestimasi data panel dengan menggunakan variabel dummy untuk
meangkap adanya perbedaan inter$épdel estimasi FEM yang dipakai
sering disebut dengan teknik Least Squares Dummy Variables (LSDV

Berikut hasil perhitungan model regresi Fixed Effect:

Tabel 4.2.2..2 Hasil Fixed Effect Model (FEM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -117.7832 19.73121 -5.969388 0.0000
LG_GDP 1.976323 0.623284 3.170825 0.0021
LG_HARGA 0.550561 0.139779 3.938805 0.0002
LG_INFLASI -0.134846 0.081409 -1.656390 0.1014
LG_JARAK -16.08605 2.834302 -5.675491 0.0000
LG_KURS 0.906307 1.448407 0.625727 0.5332
LG_PRODUKSI 0.075202 0.051307 1.465731 0.1465

Sumber :Data diolah dengan Eviews 10



Berdasarkan hasil estimasi regresi model FEM menunjukkan
bahwa terdapat nilai konstanta sebesar -117,7832 dengan probabilitas
0,000000. Terdapat persamaan regresi pada nilai AdfisteBesar O,
0,761189 yang menjelaskan bahwa variabel nilai ekspor dipengaruhi oleh
variabel gdp perkapita, kurs, inflasi, hargroduksi, dan jarak sebesar
76% dan sisanya sebesar 24% dipengaruhi oleh variabel atau lgakto
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sehingga, model FENAih

realistis dalam menentukan variabel x terhadap variabel y.
4.2.2.3 Random Effect Model (REM)

Model Random Effect Model (REM) memiliki asumsi bahwa
perbedaan antar-individu dan waktu di cerminkan melalui inperé&ada
REM diketahui adanya perbedaan di akomodasi melalui efiekmik ini
juga memperhitungkan bahwa error mungkin berkorelasi sepanjaag ti
series dan cross section. Dimasukannya variabel dummy di dadaiel m
fixed effect bertujuan untuk. mewakili ketidaktahuan tentang mydeg)

sebenarnya. Berikut hasil perhitungan model regresi randon mfieie!:

Tabel 4.2.2.3 Hasil Random Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 3.918270 1.168446 3.353403 0.0012
LG_GDP -0.324606 0.180840 -1.794992 0.0759
LG_HARGA 0.481497 0.135750 3.546930 0.0006
LG_INFLASI -0.131612 0.075527 -1.742583 0.0847
LG_JARAK 0.096326 0.073614 1.308524 0.1939
LG_KURS -0.018565 0.087539 -0.212074 0.8325
LG_PRODUKSI 0.200118 0.044041 4.543923 0.0000

Sumber : Data diolah dengan Eviews 10



Hasil regresi random effect model menunjukkan bahwa terdapat
nilai kontanta sebesar 3,918270 dengan probabilitas 0,0012. Sedangkan
pada persamaan regresi pada nilai Adjustédsébesar 0.678721 yang
menjelaskan bahwa variabel nilai ekspor besi baja dipengariehi
variabel gdp perkapita, harga, inflgarak, kurs dan produksi sebesar 67%
dan sisanya 33% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lang yaak
diteliti dalam penelitian ini. Maka, asumsi model RandorfedEftidak
realistis dalam menentukan analisis faktor-faktor yang maggrahi nilai

ekspor besi baja Indonesia.

4.2.2.4 Uji Chow

Uji chow adalah pengujian yang digunakan untuk memilih pendekatan
terbaik antara model CEM dengan FEM dalam estimasi daial. j2engambilan

keputusan didasari oleh :

a. Apabila probabilitas pada cross section F > nilai signifikan thaka
Ho di terima, jadi model yang tepat.adalah CGEM. = '
b. Apabila probabilitas pada cross section F < nilai signifikan aka

Hodi terima, jadi model yang tepat adalah FEM.

Tabel 4.2.2.4 Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 10.584355 (9,84) 0.0000
Cross-section Chi-square 75.801599 9 0.0000

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.




C 4.948414

LG_GDP -0.482933
LG_HARGA 0.308789
LG_INFLASI -0.214635
LG_JARAK 0.155348

LG_KURS -0.007358
LG_PRODUKSI 0.229658

0.973894
0.150950
0.181138
0.095897
0.063737
0.067314
0.051995

Sumber :Data diolah dengan Eviews 10

Hasil dari uji chow menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross
section F sebesar 0,000074 < 0,05 yang memiliki artlitblak. Dengan

demikian model yang paling tepat pada estimasi persamaasiragaéah

Fixed Effect Model (FEM):

4.2.2.5 Uji Hausman

Uji Hausman merupakan pengujian yang digunakan untuk memilih
pendekatan terbaik antara model Random Effect Model (REM) deRged

Effect Model (FEM) dalam mengestimasi data panel. Pengamiidgutusan

didasari oleh :

a. Apabila nilai probabilitas cross section random > nilai signifike05

maka H diterima, sehingga model yang paling tepat adalam Random

Effect Model (REM).

b. Apabila nilai probabilitas cross section random < nilai signifike05

maka H ditolak, sehingga model yang paling tepat adalam Fixed

Effect Model (FEM).

5.081061

-3.199302

1.704716

-2.238188

2.437318

-0.109305

4.416909

0.0000
0.0019
0.0916
0.0276
0.0167
0.9132
0.0000



Tabel 4.2.2.5 Has| Uji Hausman

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 60.063828 6 0.0000

Sumber : Data diolah dengan Eviews 10

Hasil uji hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross
section sebesar 0,000000 < 0,05, yang memiliki atiikblak. Sehingga
model yang paling tepat dalam estimasi persamaan regresipdath

adalahFixed Effect Model (FEM).

Jadi, pendekatan model yang terbaik pada data panel dalam
menentukan pengaruh gdp, harga, inflasi, jarak, produksi, kursdégrha
variabel nilai ekspor besi baja Indonesia tahun 2012-2021 a#ated

Effect Model (FEM).
4.2.2.6 Uji Normalitas

Uji. normalitas adalah uji untuk melihat apakar} dalam pessa
regresi terdapat variabel pengganggu atau residual yang memiliki
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adb&distribusi
normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dpkmelitian ini

menggunakan uji Jarque Bera. Pengambilan keputusan didasari oleh:

a. Apabila Jarque Bera @) < €2 tabel dan nilai probabilitas > 0,005,

maka dapat dikatakan data berdistribusi normal.



b. Apabila Jarque Bera B} > (? tabel dan nilai probabilitas < 0,005,

maka dapat dikatakan data tidak berdistribusi normal.

12

Series: Standardized Residuals
10 | Sample 2012 2021
Observations 100

Mean 1.13e-16
Median 0.034047
Maximum 0.922615
Minimum -0.709706
Std. Dev. 0.316267

Skewness 0.240205

ﬂ_ﬂ FH Kurtosis 3.232012

—— ﬂ —— H ; ﬂ Jarque-Bera  1.185933
0.4 0.6 0.8

Probability 0.552685

1Y

Sumber : Data diolah dengan Eviews 10

————
-0.4 -0.2 0.0 0.2

Gambar 4.2.2.6 Hasil Uji Normalitas— Jarque Bera

Hasil yang diperoleh dari uji normalitas dengan nilai JeBesar
1,185933 dan nilai probabilitas sebesar 0,552685 > 0,05. Sehingga data

panel penelitian ini berdistribusi normal.

4.2.2.7 Uji Multikolinearitas "

Uji multikolinearitas adalah uji yang bertujuan untuk melilagiakah
ditemukan Kkorelasi tinggi atau sempurna antar variabel indepenUji
multikolinearitas dapat dilihat dengan menggunakan nilai koralatsir variabel

dengan beberapa dasar pengambilan keputusan yaitu:

a. Apabila nilai korelasi > 0,80 makaoldi tolak, maka terdapat masalah

multikolinearitas.



b. Apabila nilai korelasi < 0,80 makaoHdi terima, maka tidak terdapat

masalah multikolinearitas.

Tabel 4.2.2.7 Hasl Uji Multikolinearitas

LG_GDP LG_HARGA LG_INFLASI LG_JARAK LG_KURS LG_PRODUKSI

LG_GDP 1.000000 0.204838  -0.054584 0.714313 0.095972 -0.049470
LG_HARGA  0.204838 1.000000 -0.118387 0.062160 0.148597 0.119583
LG_INFLASI -0.054584  -0.118387 1.000000 -0.022146  -0.036112 0.035716

LG_JARAK 0.714313 0.062160  -0.022146 1.000000 0.042634 -0.462524
LG_KURS 0.095972 0.148597  -0.036112 0.042634 1.000000 -0.040013
LG_PRODUKSI -0.049470 0.119583 0.035716  -0.462524 ~ -0.040013 1.000000

Sumber : Data diolah dengan menggunakan Eviews 10

Berdasarkan hasil uji Multikolinearitas menunjukkan bahwalksr antar
variabel independen (gdp perkapita, harga, inflasi, jarak, kiars,produksi) <
dari 0,80, jadi H diterima sehingga dapat disimpulkan tidak ada masalah
multikolinearitas antar variabel dalam model regresa deinel pada penelitian

ini.

4.2.2.8 Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas memiliki tujuan untuk menguji apakatehcegresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengankatgpengamatan
lainnya. Model regresi yang baik yakni homoskdasitas. Pmmguj
heteroskedasitas dilakukan dengan uji Glejser yang didgsamgambilan

keputusan sebagai berikut:



a. Apabila nilai probabilitas > 0,05, Ha ditolak, Ho diterima makanga
tidak terjadi heteroskedasitas.
b. Apabila nilai probabilitas < 0,05, Ho ditolak, Ha diterima makanga

terjadi heteroskedasitas.

Tabel 4.2.2.8 Hasil Uji Heteroskedasitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.468641 0.577305 -0.811774 0.4190
LG_GDP 0.073968 0.089480 0.826644 0.4106
LG_HARGA 0.249712 0.107375 2.325604 0.0222
LG_INFLASI 0.022360 0.056846 0.393340 0.6950
LG_JARAK -0.067930 0.037782 -1.797929 0.0754
LG_KURS -0.048725 0.039903 -1.221094 0.2251
LG_PRODUKSI 0.045366 0.030822 1.471897 0.1444

Sumber : Data diolah dengan menggunakan Eviews 10

Berdasarkan hasil uji heteroskedasitas menunjukkan bahwa
variabel GDP perkapita, inflasi, jarak, kurs, dan produksiktitajadi
heteroskedasitas karena nilai variabel tersebut > 0,05 malditétona.
Sedangkan pada variabel harga < 0,05 maka terjadi heteraskedas
dengan nilai absolute residual. Sehingga dapat disimé)ulkan bahdel mo

regresiterjadi heteroskedasitas.

4.2.2.9 Uji Autokorelas

Uji autokorelasi bertujuan melihat apakah model regredapet
korelasi atau kesalahan pengganggu pada periode tertentu terhdap
kesalahan kesalahan periode sebelumnya. Untuk mendeteksrdetiut

dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW test).



Tabel 4.2.2.10 Hasll Uji Autokorelas — Durbin Watson

N K do du 4- d 4- dy DW Kesimpulan
Tidak
100 | 6 | 1,5496| 1.8031| 2,4504| 2.1969| 0.880915| terdapat
autokorelas

Sumber : data diolah

Hasil yang diperoleh dari uji autokorelasi dengan menggungkan
DW menunjukkan nilai DW 0,880915. Sedangkan nilai dikurangi batas
aatas sebesar 2,4504 dan nilai 4 kurangi batas bawah sehE369.
Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan bahwa tidak terdapaitoaelasi

dalam data panel model regresi.

4.2.2.11 AnalisisRegres Linier Data Panel

Estimasi pada regresi data panel ditentukan berdasarkiaaeme
CEM, FEM dan REM dalam model . pendekatan dan: pemilihan estimasi
dengan uji chow, ujit hausman dan uji lagrage multiplieamNn yang
terpilih adalah (Fixed Effect Model) FEM. Model estimasi FEMasilkan

sebagai berikut:

INNE = -117,7832+ 1,976323 InGDP + 0,550561 InPRC — 0,134846 InINF
—16,08605 Jar ak + 0,906307 INKRS + 0,075202 InPRD + &ijt

Hasil persamaan menunjukkan bahwa PBV memiliki konstanta -

117,7832 yang memiliki arti yakni variabel independen lain nilateyap



(konstan). Pada koefisien GDP Perkapita sebesar 1,976323 wgamgjkn

arti setiap peningkatan 1 satuan akan menigkatkan nilai ekspesase
1,97 satuan dengan asumsi kondisi variabel independen [&p. te
Sedangkan pada koefisien harga sebesar 0,5505&tinya setiap
peningkatan 1 satuan pada harga maka nilai ekspor naik sebesar 0,55
satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap atau kosstaingga harga
sebesar 0,55%. Pada koefisien inflasi sebesar -0,134846 yangknamili
setiap penurunan satu satuan akan menurunkan nilai ekspor sgd&sar
satuan dengan asumsi variabel independen lain tetap, malsa sefteesar
0,13%. Pada koefisien jarak sebesar -16,08805 yang memilildehidp
penurunan satu satuan akan menurunkan nilai ekspor sebesaud® sat
dengan asumsi variabel independen lain tetap, maka is#asisar 16%.
Koefisien pada persamaan kurs sebesar 0,906307 yang memildatapi
peningkatan satu satuan nilai kurs maka belum tentu nilai ekspidndja
Indonesia meningkat dengan asumsi kondisi variabel iap.Dea pada
koefisien pada. persamaan ‘produksi. sebesar: 0,75202  yang mentiliki a
setiap peningkatan satu satuan nilai produksi maka belum tentu nilai
ekspor besi baja Indonesia meningkat dengan asumsi kondadeldain

tetap.

4.2.2.12 Uji K oefisien Determinasi

Berdasarkan hasil estimasi model FEM, hasi uji kasfisi
determinasi Adjusted Rsebesar 0,761189, yang memiliki arti 76%

menunjukkan bahwa variabel nilai ekspor besi baja Indonesiagiipghi



oleh GDP perkapita, harga, jarak, kurs, inflasi, dan produksi. Sedangkan
24% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dafgenelitian ini.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor variabel terikat dipengaelhi
variabel bebas yang memiliki pengaruh 76%. Jadi nilai ekispsi baja
dapat memaksimalkan variabel bebas tersebut untuk meningkat&an

ekspor besi baja nasional.

4.2.2.13 Uji Simultan (Uji-F)

Berdasarkan hasil estimasi model FEM, hasil uji F menunjukkan
bahwa nilai F sebesar 10,54437 dan nilai probabilitas sebesar 0,000000
artinya lebih < dari signifikansi 0,005. Makna dari hasil ity o sebesar
0,05 antara variabel gdp perkapita, inflasi,harga, jarak, karsproduksi
secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai ekspdrajsesiadi,
secara bersama-sama variabel independen secara bersamaan
mempengaruhi variabel dependen. Artinya nilai ekspor bergantude pa
GDP perkapita, harga, jarak, kurs, dan produksi. Uji ini dapat mekaine
informasi mengenai seberapa besar faktor yang mempengaasileksipor
sehingga pihak perusahaan atau instansi pemerintah dapat nmgnagao
faktor yang mempengaruhi nilai ekspor dapat ditingkatkan dan

dimaksimalkan.



4.2.2.14 Uji Parsial (Uji-t)

Uji-t menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara individu atau parsiaukJmengetahui uji
t dilakukandengan melihat tingkat signifikan a = 0,05. Terdapat dasar

pengambilan keputusan yakni:

a. Apabila nilai probabilitas < 0,05, maka variabel bebas secuatidu
mempengaruhi variabel terikat.
b. Apabila nilai probabilitas > 0,05, maka variabel bebas secuatizidu

tidak mempengaruhi variabel terikat.

Hasil uji-t yang diperoleh berdasarkan dasar pengambilan keputusa

sebagai berikut:

1. Variabel GDP Perkapita negara tujuan utama memiliki nilatunii
sebesar 3,170825 dan nilai probabilitas 0,0021 < 0,05. Artinya, secara
parsial bahwa variabel 'gdp perkapita berpengaruh positif adaph
nilai ekspar. Maka, setiap varialBDP perkapita negara tujuan utama
mengalami peningkatan terhadap nilai ekspor besi baja Indonesia.

2. Variabel harga ekspor besi baja negara tujuan utama menmilakit
hitung sebesar 3,9338 nilai probabilitas 0,0002 < 0,05. Artinyaraseca
parsial bahwa variabel harga berpengaruh positif terhadapekdpor.

Maka, setiap variabel harga ekspor bega bajuan utama mengalami



peningkatan maka nilai ekspor besi baja Indonesia mengalami
penurunan.

. Variabel inflasi negara tujuan utama memiliki nilai t hituisgpesar -
1,656390 dan nilai probabilitas 0,1014 > 0,05. Artinya, secara parsial
bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap nisp@k Maka,
setiap variabel inflasi yang terjadi di negara tujuamat mengalami
penurunan maka tidak diikuti dengan nilai ekspor besi bajanbxia.

. Variabel jarak ekonomi negara tujuan utama memiliki nilai t hitung
sebesar -5675491 dan nilai probabilitas 0,0000 < 0,05. Artinya, secara
parsial bahwa variabel jarak berpengaruh positif terhadapekspor.
Maka, setiap variabel jarak ekonomi negara tujuan utanreyakemi
peningkatan maka diikuti pula dengan nilai ekspor besi bajanérsik

. Variabel kurs tujuan utama memiliki nilai t hitung sebesar 0,625727
dan nilai probabilitas 0,5332 > 0,05.Artinya, secara parsial bahwa
variabel kurs negara tujuan utama tidak berpengaruh terhadap nilai
ekspor. Maka, setiap variabel kurs negara tujuan- utama meningkat
maka tidak diikuti oleh nilai ekspor besi baja Indonesia.

. Variabel produksi negara tujuan utama memiliki nilai t hitung smbe
1,465731 dan nilai probabilitas 0,1465 > 0,05. Artinya, secara parsial
bahwa variabel produksi besi baja negara tujuan utama tidak
berpengaruh terhadap nilai ekspor. Maka, setiap kenaikaabeéari
produksi besi baja negara tujuan maka nilai ekspor besi bajadsido

tidak mengalami kenaikan.



4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh GDP Perkapita Terhadap Nilai Ekspor

Hasil estimasi model gravity data panel pada variabel GDiajpia
negara tujuan utama menunjukkan pengaruh positif dan signifikaadtep
nilai ekspor besi baja Indonesia ke 10 negara tujuan utama pati&%ar
Variabel GDP perkapita menunjukkan tanda positif sehingga ketika terjadi
peningkatan GDP perkapita negara tujuan utama maka mempengaruhi nilai
ekspor di negara importir. Pada penelitian Atsiri, (2018) mekga bahwa
semakin besar pendapatan perkapita seseorang di suatu megartngkat
GDP Perkapita ikut meningkat. Ketika suatu masyarakat di suatuanegar
memiliki GDP Perkapita yang tinggi maka kemampuan untuk membeli dan
berinvestasi akan mudah dan tinggi pula. Hal ini terbukti padealipan ini
bahwa tingginya GDP perkapita di negara importir memilikelasi positif

terhadap nilai ekspor besi baja negara eksportir (Indonesia)

4.3.2 Pengaruh Harga Terhadap Nilai Ekspor

|
:

Hasil estimasi model gravity data panel pada variabel hargmeks
besi baja di 10 negara importir berpengaruh terhadap kdpoe besi baja
Indonesia ke 10 negara tujuan utama pada taraf 5%. Varialgal élespor
besi baja menunjukkan tanda positif sehingga ketika terjadi pemamgka
atau penurunan nilai kurs negara tujuan utama maka diikuti puzaden
nilai ekspor di negara importir. Berdasarkan penelitian Marg917)
menyatakan bahwa ketika harga ekspor komoditi mengalami peningkata

maka akan mengakibatkan penurunan terhadap volume ekspor suatu



4.3.3

4.3.4

komoditi. Harga yang merupakan satuan nilai dalam transaksbedmn
barang/jasa sangat memberikan pengaruh terhadap keputusan g@embel
Pada penelitian ini juga terbukti bahwa tingginya harga eksgmirbaja 10
negara importir berpengaruh signifikan terhadap nilai eksporr lizga
eksportir menjadi turun. Sering kita lihat bahwa harga bag ini selalu

melihat trend harga dari besi baja dunia.

Pengaruh Inflas Terhadap Nilai Ekspor

Hasil estimasi model gravity data panel pada variabel irdiak0
negara importir tidak berpengaruh terhadap nilai ekspor beag
Indonesia ke 10 negara tujuan utama pada taraf 5%. Varialzeli ihif10
negara importir menunjukkan tanda negatif sehingga ketika iterjad
peningkatan inflasi di 10 negara tujuan utama maka tidak menyebabkan
kenaikan nilai ekspor besi baja di negara importir. Berdasgpenelitian
Kursita (2021) menyatakan bahwa adanya peningkatan inflasi tidtak d
dengan peningkatan nilai ekspor. Penelitian ini juga membukbkawa
inflasi ekspor besi baja berkorelasi negatif terhadap ei&lspor besi baja
Indonesia. Hal tersebut juga terlihat bahwa ketika adanya wadpal-19
nilai ekspor besi baja mengalami kenaikan dan adanya peninghkéan

tersebut tidak mempengaruhinya.

Pengaruh Jarak Terhadap Nilai Ekspor

Hasil estimasi model gravity data panel pada variabel jarglOke

negara importir berpengaruh terhadap nilai ekspor besim@dgamesia ke



4.3.5

10 negara tujuan utama pada taraf 5%. Variabel jarak ke 10 negara
importir menunjukkan tanda positif sehingga ketika terjadi peningkatan
atau penurunan jarak ekonomi ke 10 tujuan utama maka diikuti pula
dengan nilai ekspor besi baja di negara importir. Berllasapenelitian
Anggi (2016) menyatakan bahwa terjadinya peningkatan jarak ekonomi
negara Indonesia dengan 10 negara importir diimbangi oleh sasja
komoditi yang tinggi sehingga dapat mendorong perdagangan basi baj
Indonesia. Hal ini terbukti pada penelitian ini yang menunjukkaak ja
ekonomi 10 negara importir berkorelasi positif terhadap akapor besi
baja eksportir. Terlihat pula jika negara USA yang memgikak ekonomi
tertinggi dari 10 negara lainnya yang disebabkan juga hargd&djasdan

permintaan besi baja di USA cukup tinggi.

Pengaruh Kurs Terhadap Nilai Ekspor

Hasil estimasi model gravity data panel pada variabel kud di
negara importir menunjukkan tidak berpengaruh terhadap nilai ekspor b
baja Indonesia ke 10 negara tujuan utama pada tarz;f 5%. Varikdhe
kurs menunjukkan tanda negatif sehingga ketika terjadi peningitdan
penurunan nilai kurs negara tujuan utama maka tidak diikuti demtgan
ekspor di negara importir. Pada penelitian Atsiri (2018) mkan
bahwa sesuai dengan cateris paribus yakni adanya kenaikanukédai
rupiah terhadap mata uang tujuan ekspor menunjukkan bahwa rupiah

mengalami depresiasi yang membuat harga suatu komoditi adajadn

lebih murah di negara importir. Sehingga permintaan ekspor suatu



4.3.6

komoditi mengalami peningkatan. Sedangkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai kurs tidak memiliki korelasi dengan nilspek

komoditi besi baja Indonesia.

Pengaruh Produks Terhadap Nilai Ekspor

Hasil estimasi model gravity data panel pada variabel proteksi
baja di 10 negara importir menunjukkan tidak berpengaruhdaphailai
ekspor besi baja Indonesia ke 10 negara tujuan utama pade&b%araf
Variabel produksi menunjukkan tanda negatif sehingga ketika terjadi
peningkatan atau penurunan produksi negara tujuan utama maka tidak
diikuti dengan nilai ekspor di negara importir. Berdasarkarelieéan Ega
(2018) menyatakan bahwa peningkatan jumlah produksi di suatu komoditi
memberikan dampak positif terhadap peningkatan nilai ekspor suatu
komoditi. Hal ini terjadi karena apabila jumlah suatu koimogang di
produksi meningkat maka penjual akan memperluas pasar dengan ekspor
sehingga membuat nilai ekspor meningkat. Namun, hal ini berbedarden
penelitian ini yang menyatakan bahwa produksi besi é)aja naypmatir
berkorelasi negatif terhadap nilai ekspor besi baja ekspdditi ketika
produksi besi baja di negara importir turun atau naik tiddutidengan

nilai ekspor besi baja Indonesia.



BAB5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di negara 10 tujuan utaitoa y
Tiongkok, Korea Selatan, India, Australia, Malaysiang@pura, Thailand,
UEA, Taiwan, Amerika Serikat periode tahun 2012-2021. Sedangkabhehr
terikat adalah nilai ekspor besi baja Indonesia dan varisiels adalah GDP
Perkapita, harga, inflasi, jarak, kurs, produksi. Kesimpulail panelitian ini

sebagai berikut:

1. Komoditi besi baja Indonesia masih berdaya saing lerephrgang
periode 2012-2021 di negara tujuan utama. Namun hanya 4 negara
yaitu Singapura, Australia, UEA dan Taiwan yang komoditi baga
Indonesia memiliki daya saing kuat. Sedangkan negara Tiongkok,
Korea Selatan, India, Thailand, Malaysia, USA masih mgikkan
daya saing'lemah. “

2. Hasil analisis regresi-data panel pada variabel gdp menunjakebel
GDP Perkapita negara tujuan utama memiliki nilai probabilitas 0,0021
< 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variab€DP perkapita
berpengaruh positif terhadap nilai ekspor.

3. Variabel harga ekspor besi baja negara tujuan utama memilkki

probabilitas 0,0002 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel

harga berpengaruh positif terhadap nilai ekspor.
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4.  Variabel inflasi negara tujuan utama memiliki nilai probalslig1014
> 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel infladakt
berpengaruh terhadap nilai ekspor.

5. Variabel jarak ekonomi negara tujuan utama memiliki nilai podibas
0,0000 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel jarak
berpengaruh positif terhadap nilai ekspor.

6. Variabel kurs tujuan utama memiliki nilai probabilitas 0,5332 >.0,05
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kurs negara tujuarauta
tidak berpengaruh terhadap nilai ekspor.

7. Variabel produksi negara tujuan utama memiliklai probabilitas
0,1465 > 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel produksi

besi baja negara tujuan utama tidak berpengaruh terhadiegksiter.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah dilakukan, mefdgapat saran
yang dapat diberikan untuk industri dan pemerintah dalam nuskan dan

:

mengimplementasikan kebijakan serta penelitian selanjutnya.

1. Keunggulan daya saing kuat di 4 negara yakni Taiwan, Singapura,
UEA, dan Australia perlu dipertahankan. Sedangkan pada negara
Tiongkok, Korea Selatan, India, Thailand, Malaysia, dam @rlu
ditingkatkan lagi dengan melakukan peningkatan strategi produksi baik
dari segi kualitas dan kuantitas besi baja Indianeengan cara

melakukan hilirisasi pengolahan dan transfer teknologi sehingga



nantinya harga bahan baku dan kuantitas serta kualitasdyzanglkan
efisien yang mampu memenuhi kebutuhan besi baja dan berdaga sa
di pasar domestik dan Internasional.

GDP Perlapta negara importir memiliki nilai koefisien tinggi yang
memiliki arti bahwa Indonesia dapat melakukan perluasan pesaore
Intelejen pasar perlu mengidentifikasi 10 negara tujuan utgang
potensial dengan memiliki nilai GDP Pekapita tinggi terhadapokiitm

besi baja Indonesia. Sedangkan pada harga dan jarak yang an@ngal
peningkatan maka berpengaruh terhadap nilai ekspor besi bg@raNe
Indonesia diharapkan mampu memasuki pasar yang potensiallyakni
negara tujuan utama yang berkontribusi besar terhadap ksfzoredan
permintaan kebutuhan besi baja yang sangatitegga pada efisiensi
biaya transportasi merupakan syarat agar Indonesia mampu
meningkatkan nilai ekspor besi baja. Selain itu dengan adanya
pemulihan manufaktur akibat pandemi memberikan potensi khususnya
di negara maju memiliki indikator ekonomi yang lebih-cepat.

Untuk penelitian ' 'selanjutnya, | - pemilihan variabel. lain dalam
menganalisis nilai ekspor besi baja dapat dilakukan sepentjanalisis
variabel penggunaan tarif, kebijakan hilirisasi produk, dan diedo
lainnya dalam mendukung nilai ekspor besi baja Indonesia.nStlai
analisis daya saing dapat dilakukan dengan metode lain sepérti EP
yang bertujuan menganalisis keunggulan kompetitif suatu #ibimo

yang dinamis atau tidak dan dalam analisis faktor-faktor dapat



dianalisis dengan alat metode lain. Serta memfokuskan nggata

dominan atau besar dalam mempengaruhi ekspor besi bajasraone
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